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                                                 ABSTRACT 
     This study aims to determine and analyze the effect of financial literacy, safety, 

convenience, social influence, and facility support on intention in transactions 

using financial technology. The population of the study were active undergraduate 

students of FBE UII. The sample in this study was taken using convenience 

sampling method. Data was obtained using an online questionnaire via google form  

and the link was distributed via student whatsapp group and obtained 396 

respondents. The data was processed using Smart PLS 4.0. The results showed that 

the variables of financial literacy, safety, convenience, social influence, and facility 

have positive impacts on the intention in transactions using financial technology on 

FBE UII students.  

Keywords: Financial Literacy, Safety, Convenience, Social Influence, Facility, 

Intention in Transactions Using Financial Technology. 

 

ABSTRAK 

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas terhadap 

minat bertransaksi menggunakan financial technology pada mahasiswa. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif  FBE UII program sarjana. Sampel 

penelitian ini diambil dengan menggunakan metode convenience sampling. Data 

diperoleh menggunakan kuesioner online melalui google form yang link nya 

disebarkan dalam grup whatsapp mahasiswa dan menghasilkan data dari 396 

responden. Data tersebut diolah menggunakan Smart PLS 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh 

sosial, dan dukungan fasilitas memiliki pengaruh positif terhadap minat 

bertransaksi menggunakan financial technology pada mahasiswa fakultas FBE UII.  

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Keamanan, Kemudahan, Pengaruh Sosial, 

Dukungan Fasilitas, Minat Bertransaksi Menggunakan Financial Technology. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Perkembangan teknologi saat ini telah  menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan. Di era digitalisasi, sudah menjadi budaya modern untuk menggunakan 

aplikasi berbasis digital dalam melakukan berbagai aktivitas. Perkembangan 

teknologi diikuti dengan inovasi di berbagai bidang, termasuk  inovasi layanan 

keuangan berbasis digital, atau disebut juga dengan financial technology (fintech). 

Teknologi yang berkembang di sektor jasa  keuangan  dapat menciptakan sistem  

keuangan dan penyampaian layanan keuangan yang lebih efisien. Kemajuan dan 

perkembangan di bidang teknologi  memberikan inovasi-inovasi yang membawa 

manfaat  positif bagi kehidupan manusia. Misalnya, hal ini menawarkan banyak 

manfaat yang dicapai selama dekade terakhir melalui inovasi yang khususnya 

diterapkan pada sektor ekonomi keuangan dan layanan perbankan. (Hasna’Arifin, 

n.d.)  

     Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 mendorong penggunaan uang 

elektronik sebagai bagian dari upaya Bank Indonesia untuk mengurangi jumlah 

uang di masyarakat Republik Indonesia. Namun masyarakat menggunakan 

teknologi digital lebih sedikit dari pada penggunaan uang cash secara tunai. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017, teknologi finansial 

adalah implementasi teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, 

layanan, teknologi, model bisnis, atau model bisnis baru. Teknologi ini dapat 



 
 
  

2 
 

memengaruhi stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, efisiensi, kelancaran, 

keamanan, dan keandalan sistem pembayaran (Octavia et al., 2021).  

     Data yang dikumpulkan oleh Asosiasi Fintech Kolaborasi Indonesia (AFPI) 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% pengguna teknologi fintech adalah generasi 

muda. Keberadaan fintech telah memberikan dampak positif bagi generasi muda 

sejak awal berdirinya jika dimanfaatkan secara bijak (Alfarizi, 2022). Financial 

technology (fintech) semakin populer di kalangan milenial dalam beberapa tahun 

terakhir, Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa fintech membuat transaksi keuangan 

menjadi lebih mudah dan efektif, dengan tujuan untuk memaksimalkan penggunaan 

teknologi untuk mempercepat layanan keuangan. Saat ini, sistem pembayaran non 

tunai seperti e-wallet dan payment gateway semakin populer, terutama di generasi 

muda (Mudrikah, 2021a). 

     Tren ini juga terlihat di kalangan mahasiswa, termasuk di Fakultas Bisnis dan 

Ekonomi (FBE) Universitas Islam Indonesia (UII) yang menggunakan platform 

fintech untuk mengelola keuangan, melakukan pembayaran, dan mulai 

menginvestasikan uang mereka (Habib Asseghaf Herdadi, 2022). Namun, 

penelitian masih terbatas pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat  pelajar 

untuk menggunakan platform fintech, khususnya dalam konteks kepada mahasiswa. 

Terlepas dari semakin populernya fintech, ada beberapa kekhawatiran tentang 

potensi risiko dan tantangannya. Salah satu kekhawatiran utama adalah kurangnya 

literasi keuangan di kalangan pengguna, yang dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan keuangan yang buruk dan meningkatkan kerentanan terhadap penipuan 

dan kecurangan (Jourdan et al., 2023). Serta dengan tingkat literasi keuangan yang 
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masih rendah di kalangan mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan yang rendah dapat menyebabkan mahasiswa rentan terhadap keputusan 

keuangan yang kurang bijaksana dan penipuan investasi bodong (Aditya & 

Mahyuni, 2022). Selain itu, peneliti mengungkapkan keamanan dan privasi data 

pribadi juga menjadi perhatian utama, mengingat mahasiswa rentan terhadap 

ancaman keamanan digital. Serta faktor penting lain yang dapat memengaruhi 

minat mahasiswa untuk menggunakan platform fintech adalah pengaruh sosial dari 

teman sebaya dan ketersediaan fasilitas serta layanan pendukung. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor seperti literasi keuangan, 

keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas memengaruhi 

minat mahasiswa FBE UII dalam menggunakan fintech.  

      Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh 

variabel literasi keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan 

fasilitas terhadap minat penggunaan financial fechnology yaitu menurut hasil 

penelitian variabel litarasi keuangan oleh (Vinet & Zhedanov, 2011), (Mudrikah, 

2021), (Vhalery, 2021), (Dewi.S, P, Y, 2018) bahwasannya literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan fintech. Sedangkan menurut 

(Vhalery, 2021) dan (Rasyid, 2012), menemukan bahwa tingkat literasi keuangan 

pada mahasiswa berada dalam kategori rendah atau literasi keuangan berhubungan 

negatif dengan minat untuk menggunakan fintech. Bardasarkan variabel keamanan 

menurut penelitian oleh (Kim & Park, 2017), Tutik Siswati (2022), (Kamil, 2020) 

keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan fintech. 

Sedangkan menurut (Gatot Efrianto & Nia Tresnawaty, 2021) persepsi tingkat 
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keamanan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan fintech.  

Berdasarkan variabel kemudahan menurut penelitian oleh (Venkatesh et al., 2003), 

(Nurdin et al., 2020), dan (Octavia et al., 2021) Kemudahan berpengaruh positif 

terhadap sistem penggunaan fintech. Maka semakin tinggi kemudahan untuk 

digunakan dan dipahami maka semakin tinggi minat untuk bertransaksi 

menggunakan fintech. Berdasarkan variabel pengaruh sosial menurut penelitian 

oleh (Wang et al., 2016), dan Oliviera  Damayanti (2023)  menunjukkan bahwa 

variabel pengaruh sosial berpengaruh signifikan (positif) terhadap minat 

penggunaan mobile payment dan terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh 

sosial terhadap minat penggunaan finansial teknologi. Sedangkan menurut 

(Alalwan et al., 2017), (Gupta & Dogra, 2017) dalam melakukan penelitian 

mengenai intensi penggunaan mobile banking oleh nasabah di Yordania 

menumukan bahwa variabel pengaruh sosial (social influence) tidak berpengaruh 

terhadap minat penggunaan m-banking dan aplikasi keuangan di india. Berdasarkan 

variabel dukungan fasilitas menurut penelitian oleh (Gupta & Dogra, 2017), dan 

(Vhalery, 2021) adanya pengaruh signifikan terhadap fasilitas dalam menggunakan 

aplikasi fintech. hal ini disebabkan fasilitas yang disediakan dapat bermanfaat untuk 

mempermudah user dalam mengelola aplikasi fintech. Dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh para penelitian sebelumnya ternyata masih banyak ditemukan 

dari ke lima variabel yang digunakan ada yang berpengaruh positif, ada yang 

berpengaruh negatif, dan ada juga yang tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan financial technology. 
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       Adanya perbedaan antara hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti minat penggunaan financial 

technology dengan subjek penelitian yang digunakan yaitu terhadap mahasiswa 

FBE UII, hal ini perlu dilakukan karena untuk menguji kembali terkait adanya 

inkonsistensi dari beberapa penelitian sebelumnya terhadap  perbedaan hasil uji 

variabel dari penelitian sebelumnya yaitu literasi keuangan, keamanan dan 

pengaruh sosial dan hal ini juga untuk mengetahui lebih komprehensif apakah 

masih memiliki pengaruh relevan terkait kekonsistensian dari hasil penelitian 

terdahulu dengan kondisi waktu sekarang terkait penggunaan variabel kemudahan 

dan fasilitas terhadap minat penggunaan financial technology. Peneliti juga 

mencermati keterbatasan dan penggunaan variabel tersebut sebagai objek penelitian 

yang masih belum banyak penggunaannya berdasarkan hasil kajian literatur dari 

penelitian sebelumnya, khususnya terkait subjek penelitian yang merupakan 

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia (UII).  

      Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis akan meneliti dengan judul 

“Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Keamanan, Kemudahan, Pengaruh 

Sosial, dan Dukungan Fasilitas terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan 

Financial Technology : Studi Empiris Mahasiswa FBE UII”. Sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menambah bukti hasil yang lebih mendalam terkait 

pengaruh Literasi Keuangan, Keamanan, Kemudahan, Pengaruh Sosial, dan 

Dukungan Fasilitas terhadap Minat Penggunaan Financial Technology kepada 

mahasiswa FBE UII. 
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1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah : “bagaimana pengaruh literasi keuangan, 

keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas terhadap minat 

bertransaksi menggunakan financial technology kepada mahasiswa FBE UII”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti ada tidak nya pengaruh literasi 

keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas terhadap 

minat bertransaksi menggunakan fintech bagi mahasiswa FBE UII. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Aspek Teoritis: 

    Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori literasi keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, 

dan dukungan fasilitas terhadap minat penggunaan financial technology. 

Melalui analisis yang mendalam, diharapkan mampu memberikan wawasan 

baru dan pemahaman yang lebih baik serta dapat digunakan sebagai bahan 

referensi atau kajian bagi peneliti selanjutnya khususnya kaca di bidang 

keuangan yang berkaitan dengan finansial teknologi.    

2. Aspek Praktis: 

     Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

kebijakan yang mendukung penggunaan financial technology secara positif. 
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3. Aspek Akademisi: 

    Dalam konteks akademisi, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan landasan untuk penelitian selanjutnya (serupa) terkait literasi keuangan, 

keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas dalam 

penggunaan financial technology. Temuan penelitian dapat membuka peluang 

bagi penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika yang lebih kompleks 

atau konteks yang berbeda terkait fenomena ini. 

1.5 Sistematika Penulisan  

     Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan 

dijadikan skripsi yang menjadi tugas kahir nantinya, yaitu bab pendahuluan, kajian 

pustaka, metode penelitian, data dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran. 

Adapun isi dari masing-masing bab adalah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

      Bab ini mengawali penelitian dengan menyajikan latar belakang yang 

menguraikan konteks dan pentingnya studi terkait penggunaan financial technology 

(fintech) di kalangan mahasiswa FBE UII. Latar belakang ini memandu pemahaman 

akan isu yang ingin diinvestigasi. Selanjutnya, dalam subbagian 1.2, rumusan 

masalah atau permasalahan penelitian dijelaskan dengan merinci fokus pada literasi 

keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas terhadap 

minat penggunaan fintech. Poin 1.3 menetapkan tujuan khusus penelitian, 

mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diuji untuk mendapatkan wawasan 

yang lebih mendalam. Di samping itu, poin 1.4 menyajikan manfaat kontribusi 

penelitian terhadap pemahaman penggunaan fintech di kalangan mahasiswa FBE 
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UII. Terakhir, sistematika penulisan akan memandu pembaca melalui struktur 

penulisan secara keseluruhan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA/KAJIAN PUSTAKA 

       Bagian ini membahas teori, penelitian sebelumnya, hipotesis, dan kerangka 

penelitian fintech. Dengan mempertimbangkan hubungannya dengan adopsi 

fintech, konsep dan teori literasi keuangan seperti Keamanan, Kemudahan, 

Pengaruh Sosial, dan Dukungan Fasilitas dibahas. Selain itu, literatur yang relevan 

dengan variabel ini diuraikan dan dijelaskan bagaimana faktor-faktor ini 

memengaruhi minat penggunaan fintech. Kerangka ini juga mencakup penjelasan 

lebih lanjut tentang hipotesis penelitian. Keseluruhan bab membahas konsep literasi 

keuangan dan variabel terkait secara menyeluruh, serta membantu memahami 

bagaimana hal itu berdampak pada minat dalam fintech. Oleh karena itu, bab ini 

memberikan panduan menyeluruh untuk memahami kompleksitas variabel yang 

memengaruhi adopsi fintech dalam konteks literasi keuangan.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

      Metode Penelitian membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian tersebut. Pada bagian 3.1, populasi mahasiswa Akuntansi FBE UII 

dijelaskan secara rinci, dengan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin. 

Bagian 3.2 mencakup sumber data dan teknik pengumpulan data, dimana data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner Google Form yang disebar secara personal 

chat dan grup mahasiswa dengan izin pihak prodi. Terdapat lima variabel 

independen dan satu variabel dependen yang dijelaskan dalam 3.3, dengan 

pengukuran variabel menggunakan skala Likert 1-6 (3.4). Instrumen penelitian 
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(3.5) membahas variabel independen (literasi keuangan, keamanan, kemudahan, 

pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas) dan variabel dependen (minat penggunaan 

fintech), serta menyajikan jumlah item pertanyaan dan sumber literatur. Teknik 

analisis data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif (3.6), serta pengujian 

hipotesis dengan Model Equation Struktural (SEM) menggunakan Partial Least 

Square (PLS). Serta juga menyajikan evaluasi outer model / model pengukuran 

reflektif, evaliasi model pengukuran formatif, evaliasi model sturktural/model 

struktural (inner model), (3.7) dalam pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah 

Ho1 ; β1≤0 veriabel x tidak berpengaruh terhadap variabel y dan HA1 ; β1>0 

veriabel x berpengaruh positif terhadap variabel y. 

BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN 

      Bab ini manyajiakan hasil analisis pengumpulan data, memaparkan hasil 

karakteristik responden, analisis deskriptif, dan hasil uji model pengukuran dan 

model struktural, serta hasil uji hipotesis untuk menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah. 

BAB V: PENUTUP 

    Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari pembahasan penelitian secara 

keseluruhan serta memberikan saran penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

      Menyertakan referensi-referensi yang digunakan dalam penelitian, sebagai 

bukti dalam penelitian yang digunakan.    
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LAMPIRAN 

     Memuat lampiran seperti kuesioner dan data-data pendukung lainnya, yang 

dijadikan sebagai bahan dan bukti pendukung penelitian yang digunakan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

        Pada bab ini dipaparkan mengenai landasan teori yang dipakai dalam 

penelitian yang dilakukan dan diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan minat penggunaan finanacial technology untuk menarik hipotesis, 

serta menyajikan bentuk model dari kerangka penelitian ini. 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Financial Knowledge and Behavior Theory 

      Financial Knowledge and Behavior Theory membahas bagaimana 

pengetahuan, kepuasan, dan perilaku keuangan saling terkait dan mempengaruhi 

perilaku keuangan dan kesadaran financial seseorang. Peningkatan pengetahuan 

finansial dan pengembangan sikap pengelolaan uang dapat mengarah pada perilaku 

keuangan yang lebih efektif dan kesadaran financialitas yang lebih tinggi (Robb & 

Woodyard, 2011). 

      Pada teori Pendekatan Pengetahuan dan Perilaku Keuangan (Financial 

Knowledge and Behavior Theory) terdapat hubungan antara pengetahuan keuangan 

individu dan dampaknya pada perilaku keuangan serta financial behavior 

merupakan perilaku individu yang berkaitan dengan pengelolaan uang (Xiao, 

2008). Teori Pengetahuan dan Perilaku Keuangan mengeksplorasi hubungan antara 

pengetahuan keuangan individu dan perilaku keuangan mereka. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, yang mencakup pengetahuan tentang 

konsep keuangan dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut secara 

efektif, berhubungan dengan pengambilan keputusan dan perilaku keuangan yang 
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lebih baik (Kadoya & Rahim Khan, 2020). Teori ini sering diterapkan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk memahami dampak pengetahuan keuangan, sikap, 

pendapatan, dan faktor lainnya terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Budiono, 

2020).  

      Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Jepang, hubungan antara faktor 

demografi dan sosial ekonomi serta literasi keuangan diperiksa dengan memisahkan 

literasi keuangan menjadi pengetahuan, perilaku, dan sikap. Studi ini menemukan 

bahwa literasi keuangan, termasuk pengetahuan dan perilaku, sangat penting untuk 

membuat keputusan keuangan yang sehat (Kadoya & Rahim Khan, 2020). 

Penelitian lain menganalisis bagaimana pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 

pendapatan, dan locus of control mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif pengetahuan keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan, sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior yang menyatakan bahwa individu dengan pengetahuan keuangan yang 

lebih tinggi cenderung menunjukkan perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 

baik (Budiono, 2020). Temuan ini konsisten dengan penerapan teori perilaku yang 

lebih luas pada perilaku keuangan, yang menekankan pentingnya memahami 

dampak pengetahuan, sikap, dan faktor lain terhadap pengambilan keputusan dan 

perilaku keuangan (Xiao, 2008).  

        Dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi, seperti yang diperkuat oleh Teori 

Pendekatan Pengetahuan dan Perilaku Keuangan (Financial Knowledge and 

Behavior Theory) oleh (Xiao, 2008), berkaitan erat dengan pengetahuan keuangan 

individu dan dampaknya pada perilaku keuangan. Jadi dengan tingkat literasi 
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keuangan yang tinggi pada mahasiswa di FBE UII diharapkan akan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang financial technology sebagai bentuk penggunaannya. 

2.1.2 Technology Acceptance Model – TAM 

      Technology Acceptance Model (TAM) merupakan teori sistem informasi yang 

menjelaskan penerimaan teknologi oleh individu. Ia berpendapat bahwa 

penerimaan teknologi diprediksi oleh niat perilaku pengguna, yang dipengaruhi 

oleh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan (Davis, 1989). Dalam 

Teori Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model – TAM) menjelaskan 

terkait dengan dua hal faktor utama: Persepsi Kegunaan (mengenai meningkatkan 

kinerja) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan. TAM merupakan adaptasi dari TRA 

yang dirancang khusus untuk memodelkan penerimaan pengguna terhadap sistem 

informasi dibenarkan (WeBooks, 2022). Tujuan dari TAM adalah untuk 

memberikan penjelasan tentang faktor faktor penentu penerimaan komputer yang 

bersifat umum, yang mampu menjelaskan perilaku pengguna di berbagai teknologi 

komputasi pengguna akhir dan populasi pengguna, sementara pada saat yang sama 

keduanya sangat hemat dan secara teori dapat dibenarkan (WeBooks, 2022). Dalam 

konteks keamanan, kepercayaan terhadap keamanan suatu transaksi meningkatkan 

persepsi manfaat. Perbedaan kemudahan interaksi dengan financial technology 

berkaitan dengan kemudahan penggunaan TAM dan dukungan layanan fasilitas 

mendukung adopsi teknologi dengan mempengaruhi persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan. Secara keseluruhan, keamanan, kemudahan, dan 

dukungan fasilitas saling berkaitan dan mempengaruhi niat penggunaan teknologi 

(Fred D. Davis). 
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      TAM telah diterapkan secara luas pada berbagai teknologi selain komputer, 

termasuk layanan telemedis, teknologi digital untuk guru, aplikasi telepon, dan 

platform e-learning untuk pelajar (Worthington, 2021). TAM telah banyak diteliti 

dan telah menunjukkan ketangguhan dalam menjelaskan penerimaan teknologi, 

menyumbang sekitar 40% dari rata-rata varian penerimaan teknologi (Davis, 1989). 

Ini telah diperluas dan disesuaikan dengan konteks dan teknologi yang berbeda 

untuk meningkatkan kekuatan prediksinya. Logika yang mendasari model ini 

adalah bahwa dalam konteks pemanfaatan teknologi, niat berperilaku dibentuk oleh 

keyakinan spesifik terkait penggunaan teknologi, bukan oleh sikap umum terhadap 

niat berperilaku (Davis, 1989). Singkatnya, Model Penerimaan Teknologi 

memberikan kerangka kerja untuk memahami dan memprediksi penerimaan dan 

penggunaan teknologi oleh individu, dengan manfaat yang dirasakan dan 

kemudahan penggunaan yang dirasakan sebagai faktor penentu utama niat 

berperilaku dan penggunaan teknologi yang sebenarnya (Davis, 1989).  

2.1.3 Social Influence Theory 

     Teori Pengaruh Sosial (Social Influence Theory) merupakan cakupan cara-cara 

di mana individu menyesuaikan perilaku mereka untuk memenuhi tuntutan 

lingkungan sosial. Ini mencakup berbagai bentuk seperti konformitas, sosialisasi, 

tekanan teman sebaya, kepatuhan, kepemimpinan, persuasi, penjualan, dan 

pemasaran (Kelman, 2017). Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Herbert 

Kelman pada tahun 1958, yang mengidentifikasi tiga jenis pengaruh sosial: 

kepatuhan, identifikasi, dan internalisasi (Kelman, 2017)  
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1. Kepatuhan: Terjadi ketika individu tampak setuju dengan orang lain 

namun merahasiakan pendapat mereka yang berbeda. Hal ini didorong oleh 

keinginan untuk mendapatkan imbalan atau menghindari hukuman 

2. Identifikasi: Melibatkan individu yang mengadopsi perilaku yang 

diinduksi untuk membangun hubungan dengan kelompok yang 

mempengaruhi 

3. Internalisasi: Mencerminkan tingkat pengaruh yang paling dalam, di mana 

individu menerima pengaruh dan mengadopsi perilaku yang diinduksi 

karena sejalan dengan sistem nilai mereka. 

    Meskipun teori Kelman memberikan kerangka berharga untuk memahami 

pengaruh sosial, teori ini mempunyai keterbatasan. Pendekatan ini berfokus pada 

jenis pengaruh sosial tertentu dan kurang memiliki dukungan empiris di beberapa 

bidang (Deloitte, 2023). Social Influence Theory melihat dengan 

mempertimbangkan terhadap bagaimana orang lain mempengaruhi keputusan 

individu, hal ini terlihat bagaimana pengaruh teman-teman atau keluarga 

mencerminkan konsep dalam teori sosial dalam pengambilan keputusan (Social 

Influence Theory), yang menekankan pengaruh sosial dalam pengambilan 

keputusan individu (Kelman, 2017).  

     Selain itu, hal ini mungkin tidak sepenuhnya mengatasi kasus-kasus di mana 

individu menolak pengaruh sosial dan mempertahankan keyakinan dan perilaku 

aslinya (Drew, 2023). Terlepas dari keterbatasan ini, teori pengaruh sosial Kelman 

tetap menjadi alat yang berharga untuk memahami berbagai jenis pengaruh sosial 

dan proses terjadinya pengaruh tersebut. Hal ini memberikan wawasan tentang 



 
 
  

16 
 

bagaimana individu dipengaruhi oleh jaringan sosial mereka dan memberikan 

landasan untuk penelitian dan eksplorasi lebih lanjut dalam konteks yang berbeda 

(Drew, 2023). 

2.1.4 Literasi Keuangan  

     Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami dan 

mengelola keuangan pribadi dengan baik, termasuk dalam hal pengelolaan 

anggaran, perencanaan keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko keuangan atau 

kemampuan individu untuk memahami konsep keuangan dasar, seperti bunga, 

inflasi, risiko, dan diversifikasi (OJK 2021). 

       Literasi keuangan mengacu pada kemampuan seseorang dalam memahami dan 

menggunakan pengetahuan keuangan dalam pengambilan keputusan. Individu yang 

memiliki literasi keuangan yang baik dapat membuat keputusan keuangan yang 

lebih baik dan mengelola risiko keuangan dengan lebih efektif. Selain itu, literasi 

keuangan juga dikaitkan dengan peningkatan kesejahteraan finansial dan 

perlindungan konsumen (OJK 2018). Penelitian lain yang dilakukan oleh (Remund, 

2010). menunjukkan bahwa literasi keuangan dikaitkan dengan perilaku investasi 

dan perencanaan pensiun yang lebih baik. Selain itu, literasi keuangan juga 

berdampak positif pada partisipasi pasar keuangan dan manajemen risiko keuangan, 

menurut studi tahun 2019 yang dilakukan oleh (Center, 2019) Global Financial 

Literacy Excellence Center (GFLEC). Oleh karena itu, literasi keuangan 

memainkan peran penting dalam membantu individu membuat keputusan keuangan 

yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan finansial dan perlindungan 

konsumen dan kemampuan individu untuk memahami dan mengelola keuangan 
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pribadi dengan baik, termasuk dalam hal pengelolaan anggaran, perencanaan 

keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko keuangan. Hal ini penting untuk 

membantu individu membuat keputusan keuangan yang lebih baik dan mengelola 

risiko keuangan dengan lebih efektif (GFLEC 2019).  

2.1.5 Keamanan 

      Keamanan dalam teknologi keuangan mengacu pada upaya untuk melindungi 

informasi keuangan dan transaksi keuangan dari ancaman keamanan seperti 

pencurian identitas, pembobolan data, dan serangan dunia maya. Hal ini menjadi 

perhatian penting dalam perkembangan teknologi informasi khususnya di industri 

keuangan (Djuanda 2021). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, keamanan 

teknologi keuangan menjadi perhatian penting dalam perkembangan teknologi 

informasi. Beberapa dampak positif perkembangan teknologi yang pesat terhadap 

kemajuan industri antara lain: Manfaat signifikan lainnya adalah akses informasi 

yang lebih mudah, penghematan waktu dan biaya, inovasi di berbagai bidang, dan 

kemudahan komunikasi. Namun dampak positif tersebut diimbangi dengan dampak 

negatif, terutama terkait keselamatan. Pengenalan teknologi seperti Internet, e-

commerce, pertukaran data elektronik, kantor virtual, telemedis, dan intranet telah 

membawa manfaat yang signifikan, namun juga risiko keamanan yang harus diatasi 

(Fitriani, 2014).  

      Oleh karena itu, untuk mengatasi risiko-risiko tersebut, kita perlu lebih 

meningkatkan keamanan teknologi finansial. “Penerapan Internet, e-commerce, 

pertukaran data elektronik, kantor virtual, telemedis, intranet, dll. melintasi batas 

negara.” Artinya, meskipun kemajuan teknologi informasi telah memberikan 
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manfaat yang luar biasa, terdapat juga tantangan yang perlu diatasi .menunjukkan 

bahwa hal ini juga menimbulkan risiko keamanan. Perkembangan teknologi 

komunikasi memberikan dampak positif seperti menghubungkan orang-orang di 

seluruh dunia, penyebaran informasi yang cepat, dan munculnya inovasi-inovasi 

baru (Bakti, 2019). 

2.1.6 Kemudahan 

      Kemudahan dalam teknologi finansial merupakan kemampuan teknologi dalam 

memberikan akses layanan keuangan yang lebih mudah dan cepat. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesederhanaan teknologi keuangan 

meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan. 

Misalnya, sebuah penelitian menemukan bahwa penggunaan teknologi keuangan 

dapat meningkatkan akses terhadap layanan keuangan di negara-negara 

berkembang (Demirguc-Kunt et al., 2018). 

      Salah satu studi terbaru yang mendukung hal ini adalah studi Bank Dunia pada 

tahun 2021, yang menemukan bahwa teknologi keuangan memainkan peran kunci 

dalam meningkatkan inklusi keuangan di berbagai negara. Studi ini memberikan 

bukti kuat bahwa kemudahan teknologi keuangan dapat membantu mengurangi 

kesenjangan keuangan dan meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan 

keuangan (The Global Findex Database, 2018). 

2.1.7 Pengaruh Sosial 

       Pengaruh sosial adalah pengaruh yang diberikan oleh individu atau kelompok 

sosial terhadap individu atau kelompok lainnya dalam masyarakat. Pengaruh sosial 

dapat berupa pengaruh normatif, yaitu pengaruh yang berasal dari norma-norma 
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sosial yang berlaku dalam masyarakat, atau pengaruh informatif, yaitu pengaruh 

yang berasal dari informasi yang diberikan oleh individu atau kelompok sosial 

terhadap individu atau kelompok lainnya. (Venkatesh et al., 2003).  

      Pengaruh sosial mengacu pada interaksi antara individu, kelompok, dan 

kelompok yang saling mempengaruhi dalam kehidupan. Interaksi sosial meliputi 

saling pengaruh antar individu, antara individu dengan kelompok, dan antar 

kelompok. Pengaruh sosial dapat mempengaruhi perilaku, sikap, dan persepsi 

seseorang. Dalam kelompok sosial dapat mempengaruhi kehidupan individu secara 

umum, termasuk persepsi, sikap sosial, dan perilaku individu. Pengaruh kelompok 

terhadap individu meliputi pengaruh terhadap persepsi, sikap, dan perilaku. 

Kelompok sosial yang sangat kohesif dapat mempengaruhi konformitas individu 

dan mempengaruhi pembentukan sikap dan perilaku individu (Sudrajat, 2015). 

      Dalam konteks financial technology, pengaruh sosial dapat mempengaruhi 

perilaku penggunaan financial technology. Misalnya, penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa faktor sosial seperti kepercayaan dan norma sosial dapat 

memengaruhi niat dan perilaku saat menggunakan teknologi keuangan seperti 

mobile banking dan e-wallet. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

sosial dapat memengaruhi persepsi risiko dan keamanan saat menggunakan 

teknologi keuangan (Dwivedi, 2019).  

2.1.8 Dukungan Fasilitas 

      Dukungan fasilitas merujuk pada infrastruktur dan layanan yang mendukung 

operasional perangkat lunak atau sistem keuangan. Hal-hal seperti pusat data, 

jaringan komunikasi, keamanan informasi, dan layanan cloud termasuk dalam 
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kategori ini. Dukungan fasilitas ini penting untuk memastikan kinerja sistem 

teknologi keuangan dan memastikan keandalan dan keamanannya (Hobe, 2015).  

      Studi sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan fasilitas sangat penting dalam 

teknologi keuangan. Menurut studi (Hobe, 2015), infrastruktur teknologi yang 

handal sangat penting untuk mendukung inovasi keuangan. Sementara itu, 

penelitian Deloitte menekankan bahwa keandalan dan keamanan infrastruktur 

sangat penting untuk mendukung layanan keuangan digital (Deloitte, 2018). 

2.1.9 Minat Penggunaan Financial Technology 

 

      Fintech, singkatan dari "financial technology", merujuk pada perusahaan yang 

menggunakan teknologi baru untuk bersaing dengan metode keuangan tradisional 

dalam penyediaan layanan keuangan. Fintech terutama mencakup empat area 

kunci, yaitu kecerdasan buatan (AI), blockchain, komputasi awan, dan big data (Lai 

et al., 2020).  

      Fintech digunakan untuk membantu perusahaan, pemilik bisnis, dan konsumen 

dalam mengelola operasi keuangan mereka dengan lebih baik. Hal ini terdiri dari 

perangkat lunak khusus dan algoritma yang digunakan pada komputer dan ponsel 

pintar (KAGAN, 2023). Fintech mencakup banyak bidang dan industri, seperti 

perbankan ritel, penggalangan dana, manajemen investasi, dan pendidikan. (Kagan 

J 2020). Fintech juga mencakup pengembangan dan penggunaan cryptocurrency, 

seperti Bitcoin (KAGAN, 2023). Fintech membantu konsumen mengubah 

kebiasaan dan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang keadaan keuangan 

mereka serta opsi yang tersedia (Trificana, 2022). Teknologi keuangan telah 
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berkembang pesat dan menjadi bagian integral dari industri keuangan, baik melalui 

startup yang inovatif maupun lembaga keuangan tradisional yang mengadopsi 

layanan fintech untuk keperluan mereka sendiri (Leong, 2018).  

2.2 Penelitian Terdahulu dan Hipotesis Penelitian  

 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap minat penggunaan 

financial technology 

 

   Menurut (Mudrikah, 2021) Dalam penelitiannya dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat literasi keuangan pada mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara 

dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tingkat literasi terhadap minat 

menggunakan produk keuangan teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

angka melek huruf mahasiswa FEBI UIN Sumatera Utara diketahui sebesar 

29,10%. Tergolong dalam kategori Well literate dan terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara tingkat literasi keuangan terhadap minat menggunakan produk 

keuangan teknologi. Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014) juga menyatakan Literasi 

keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk memahami dan menggunakan 

informasi keuangan secara efektif menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berhubungan positif dengan perilaku keuangan yang sehat, termasuk minat untuk 

menggunakan layanan fintech. Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan 

yang tinggi cenderung lebih tertarik untuk menggunakan fintech dalam aktivitas 

keuangan mereka.  

    Sedangkan menurut (Dewi.S, P, Y, 2018) Penelitian dilakukan untuk menentukan 

apakah literasi keuangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
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berpengaruh terhadap strategi promosi mereka dan seberapa besar pengaruh 

keduanya melalui platform media sosial terhadap minat penggunaan teknologi 

dalam produk keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

menguntungkan dan signifikan antara komponen tingkat literasi keuangan. 

Terdapat hubungan tingkat literasi keuangan dan strategi promosi media sosial yang 

berkorelasi positif dengan minat penggunaan produk finansial teknologi. 

H1 : Literasi Keuangan berpengaruh secara positif terhadap minat 

penggunaan financial technology 

2. Pengaruh keamanan terhadap minat penggunaan financial 

technology 

 

    Menurut (Kim & Park, 2017), dalam penelitiannya keamanan merupakan faktor 

krusial dalam penggunaan fintech. Persepsi individu terhadap keamanan fintech 

memengaruhi minat mereka untuk menggunakan layanan tersebut. Mahasiswa 

yang merasa bahwa fintech aman dan terlindungi dari risiko keamanan cenderung 

lebih berminat untuk bertransaksi menggunakan fintech. Menurut (Kamil, 2020). 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi sistem 

penggunaan finacial technology (fintech) dengan menggunakan regresi linear 

berganda. Penelitian ini dilakukan di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 

dengan metode survei. Hasil analisis model ini menunjukkan bahwa kemampuan 

keuangan, kemudahan, dan keamanan memengaruhi sistem penggunaan teknologi 

keuangan (fintech) secara positif. Hal ini dapat diasumsikan semakin mudah dan 

aman produk yang ditawarkan, jika produk tersebut memang sangat berguna maka 

akan semakin besar minat seseorang untuk menggunakan produk tersebut dan 
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semakin besar kemudahan yang ditawarkan, maka semakin besar minat seseorang 

untuk menggunakan uang elektronik atau fintech (Cashless Payment). Sedangkan 

menurut penelitian yang dilakukan mengukur pengaruh manfaat ekonomi, 

keamanan, dan risiko tehadap minat penggunaan fintech. hasil penelitian 

menunjukkan keamanan penggunaan fintech berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan fintech di kalangan masyarakat (Siswanti, 2022). 

Kemanan merupakan kondisi yang menggambarkan bahwa masyarakat 

penggunaan fintech dalam bertransaksi akan terlindungi dari berbagai hal negatif 

yang berdampak kepada kerugian penggunanya. Dengan demikian minat pengguna 

fintech akan meningkat, jika fintech yang digunakan dalam bertransaksi dirasakan 

aman. 

H2 : Keamanan berpengaruh secara positif terhadap minat penggunaan 

financial technology 

3. Pengaruh kemudahan terhadap minat penggunaan financial 

technology 

 

    Menurut (Octavia et al., 2021) Pengaruh kemudahan penggunaan, kegunaan, dan 

persepsi risiko terhadap minat menggunakan sistem pembayaran teknologi 

finansial. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara kemudahan 

penggunaan dan minat penggunaan sistem pembayaran teknologi finansial pada 

mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi universitas negeri yogyakarta. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kemudahan Penggunaan memiliki efek yang positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi fakultas ekonomi universitas negeri 
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yogyakarta untuk menggunakan sistem pembayaran teknologi finansial; ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara keduanya. 

     Menurut (Nurdin et al., 2020). Pada penelitian kuantitatif ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pengetahuan, kemudahan, dan risiko terhadap minat 

bertransaksi menggunakan teknologi keuangan pada mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palu. Penelitian ini melibatkan siswa Institut Agama Islam 

Negeri Palu (IAIN) yang berlokasi di Palu. Data dikumpulkan melalui wawancara 

dan kuesioner, dan regresi linear berganda digunakan untuk menganalisisnya. 

      Menurut (A’LA, 2021). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

persepsi tentang kemudahan penggunaan, efisiensi, dan risiko berdampak pada 

keinginan untuk melakukan transaksi dengan teknologi keuangan (fintech) studi 

yang dilakukan pada masyarakat Kota Medan. Penelitian ini menggunakan metode 

pengambilan sampel acak. Fakta yang digunakan dengan data primer, misalnya 

dengan menggunakan kuisioner yang diisi oleh responden yang memiliki sampel 

seratus orang. Metode analisis yang digunakan dalam studi ini untuk uji regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel persepsi yang 

mempengaruhi kecepatan penggunaan menghasilkan nilai signifikansi t sebesar 

0,020 berdasarkan hasil uji statistik t pada persepsi bahwa lebih mudah untuk 

menggunakan nilai signifikansi t yang dihitung lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien 

regresi yang positif adalah 0,244, yang berarti bahwa 0,020 kurang dari 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan memiliki efek positif dan 

signifikan untuk minat dalam transaksi fintech.  
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    Menurut (Novianti, 2018) Dalam kerangka Innovation Diffusion Theory (IDT), 

penelitian ini dilakukan untuk memprediksi dan menjelaskan pengaruh 

kesukarelaan, citra, keunggulan relatif, kesesuaian, kemudahan penggunaan, 

keterlihatan hasil, kemungkinan uji coba, dan visibilitas terhadap minat 

menggunakan layanan teknologi keuangan. Hasil analisis model penelitian ini 

menunjukkan bahwa minat menggunakan layanan financial technology 

dipengaruhi oleh kesukarelaan, kesesuaian, dan kemudahan penggunaan. 

Sebaliknya, keinginan untuk menggunakan layanan teknologi keuangan tidak 

dipengaruhi oleh gambar, keunggulan relatif, visibilitas, kemungkinan uji coba, dan 

keterlihatan hasil. Penelitian ini akan berguna bagi penyedia layanan teknologi 

keuangan karena mempertimbangkan aspek kesukarelaan, kesesuaian, dan 

kemudahan penggunaan saat mendesain dan mengembangkan layanan teknologi 

keuangan. 

     Variabel kemudahan memengaruhi minat mahasiswa untuk bertransaksi 

menggunakan fintech. Semakin tinggi kemudahan dan mudah untuk dipahami, 

maka semakin tinggi minat bertransaksi menggunakan fintech.  sehingga minat 

pengguna untuk menggunakan layanan fintech meningkat karena fintech dianggap 

sangat mudah digunakan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan  oleh Azizi Muamar menemukan bahwa persepsi bahwa e-banking 

mudah digunakan berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah 

dalam menggunakan e-banking pada PT Bank BNI Syariah KC 

Yogyakarta sehingga penemuan ini mendukung penelitian ini. Sedangkan menurut 

(Venkatesh et al., 2003), dalam penelitian yang dilakukan kemudahan dalam 
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penggunaan fintech juga memainkan peran penting dalam membentuk minat 

individu, persepsi individu  terhadap kemudahan penggunaan teknologi berdampak 

pada minat mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut. Mahasiswa yang merasa 

bahwa penggunaan fintech mudah dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan 

cenderung lebih tertarik untuk menggunakan layanan fintech. Menurut (Nurdin et 

al., 2020), (Octavia et al., 2021) Kemudahan berpengaruh positif terhadap sistem 

penggunaan fintech. Maka semakin tinggi kemudahan dalam penggunaan dan dapat 

memahami dengan baik maka semakin tinggi minat untuk bertransaksi 

menggunakan fintech.   

H3 : Kemudahan berpengaruh secara positif terhadap minat penggunaan 

financial technology 

4. Pengaruh variabel pengaruh sosial terhadap minat penggunaan 

financial technology 

 

      Menurut penelitian oleh (Wang et al., 2016), pengaruh sosial, seperti dukungan 

dari teman sebaya atau keluarga juga dapat memengaruhi minat individu untuk 

menggunakan fintech. pengaruh sosial memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku penggunaan teknologi keuangan. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan 

sosial terkait penggunaan fintech cenderung lebih termotivasi untuk menggunakan 

layanan tersebut. Hasil penelitian Oliviera  Damayanti (2023)  menunjukkan bahwa 

variabel pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 

payment dan terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh sosial terhadap minat 

penggunaan financial tecnology. Pengaruh sosial dapat mempengaruhi perilaku 

penggunaan financial technology. Misalnya, penelitian sebelumnya menunjukkan 
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bahwa faktor sosial seperti kepercayaan dan norma sosial dapat memengaruhi niat 

dan perilaku saat menggunakan teknologi keuangan seperti mobile banking dan e-

wallet. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa pengaruh sosial dapat 

memengaruhi persepsi risiko dan keamanan terhadap minat penggunaan teknologi 

keuangan (Dwivedi, 2019). 

H4 : Pengaruh Sosial berpengaruh secara positif terhadap minat penggunaan 

financial technology 

5. Pengaruh dukungan fasilitas terhadap minat penggunaan 

financial technology 

 

      Penelitian (Gupta & Dogra, 2017) Dukungan fasilitas, seperti ketersediaan 

akses dan layanan terkait fintech di lingkungan kampus, juga dapat memengaruhi 

minat mahasiswa  untuk bertransaksi menggunakan fintech, hal ini menunjukkan 

bahwa faktor-faktor lingkungan, termasuk dukungan fasilitas, berperan dalam 

membentuk minat individu terhadap penggunaan teknologi keuangan. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana faktor-faktor 

lingkungan, seperti dukungan fasilitas di lingkungan kampus, dapat memengaruhi 

minat mahasiswa dalam menggunakan fintech. Hal ini dapat menjadi landasan 

penting dalam pengembangan layanan fintech yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa dan pengguna potensial lainnya.  
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       Menurut (Vhalery, 2021) adanya pengaruh signifikan terhadap fasilitas dalam 

menggunakan aplikasi fintech. hal ini disebabkan fasilitas yang disediakan oleh 

fintech bermanfaat untuk mempermudah user dalam mengelola aplikasi fintech.  

H5 : Dukungan Fasilitas berpengaruh secara positif terhadap minat 

penggunaan financial technology. 
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2.3 Kerangka Penelitian  

 

                                             H1  

                                              + 

                                                     H2                  

                                                      +            H3                                              

                                                                                 + 

                                                               H4 

                                                                +                                                 

                                                       H5 

                                                + 

Gambar 2.1 Model Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

      Pada bab ini dipaparkan mengenai populasi penelitian dan penentuan sampel 

penelitian lalu sumber dan teknik pengumpulan data, selanjutnya definisi dan 

pengukuran variabel dari penelitian, menjelaskan instrumen penelitian, lalu 

menetukan teknik/metode analisis data, dan membentuk perencanaan serta 

penentuan uji hipotesis.  

3.1 Populasi Penelitian dan Penentuan Sampel Penelitian.  

     Populasi penelitian ini merupakan Mahasiswa S1 dari Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia (FBE UII), baik dari jurusan Akuntansi, 

Manajemen maupun Ekonomi Pembangunan mulai dari angkatan 2020 sampai 

2023 yang pernah menggunakan aplikasi berbasis fintech. 

    Dalam penentuan sampel penelitian yang digunakan yaitu melalui teknik secara 

non probabilitas yaitu convenience sampling. Pengambilan sampel dengan 

convinience sampling adalah pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih 

sampel secara bebas sekehendak peneliti (Hartono et al., 2014). Metode 

pengambilan sampel ini dipilih untuk memudahkan pelaksanaan penelitian dengan 

alasan bahwa populasi dari mahasiswa FBE UII yang begitu banyak. Pemilihan 

metode convenience sampling dipilih berdasarkan ketersediaan elemen dan 

kemudahan yang diperoleh untuk mendapatkannya. Dengan kata lain, sampel 

diambil karena sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat. Cara 

penentuan sampel penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumus 
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slovin yang merapkan salah satu rumus yang paling sering digunakan untuk menghitung 

sampel dalam penelitian. Alasan penggunaan Rumus Slovin dikarenanakan penggunaan 

rumus tersebut dapat sudah dapat diketahui jumlah populasinya:  

n = N / (1 + Ne²) 

Keterangan: 

• n = jumlah sampel 

• N = ukuran populasi 

• e = margin of error (dalam desimal) 

Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa FBE UII Program Sarjana 

Angkatan Jumlah 

Mahasiswa 

Akuntansi 

Jumlah 

Mahasiswa 

Ekonomi 

Pembangunan 

Jumlah 

Mahasiswa 

Manajemen 

Total 

2020 469 302 374 1145 

2021 206 126 418 750 

2022 202 65 369 636 

2023 234 70 493 797 

Total    3328 

     (Sumber data primer dari masing masing prodi, 2023)  

     Jumlah mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia 

dari angkatan 2020 sampai 2023 pada tahun ajaran 2022/2023 adalah 3328, margin 

of error ditentukan sebesar 5% atau 0,05. 
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n =     
              3328 

  =  357,08  =  357  

      1 + (3328 x 0.05²)  
   

     Jadi, untuk penelitian ini, kriteria sampel adalah mahasiswa aktif  Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika UII angkatan 2020–2023 yang menggunakan aplikasi 

berbasis  financial technology; minimal sampel yang dibutuhkan dari 3328 populasi 

dengan margin of error 5% adalah 357 sampel. 

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

     Dalam penelitian ini, data yang digunakan dalam penelitian yaitu berupa data 

primer. Data tersebut berupa kuesioner yang didistribusikan melalui link yang 

diberikan secara online dalam bentuk google form. Penggunaan google form ini 

juga lebih memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Kuesioner 

dibagikan melalui personal chat yang berasal dari grup WA mahasiswa dengan izin 

pihak prodi, maupun informasi melalui sosial media terkhusus kepada mahasiswa 

FBE.  

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian.  

A. Variabel independen 

 

a. Literasi Keuangan  

     literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengelola 

keuangan pribadi dengan baik, termasuk dalam hal pengelolaan anggaran, 

perencanaan keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko keuangan (OJK 2021). 

Sedangkan menurut para penelitian lainnya literasi keuangan adalah kemampuan 

individu untuk memahami konsep keuangan dasar, seperti bunga, inflasi, risiko, dan 
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diversifikasi. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik dapat membuat 

keputusan keuangan yang lebih baik dan mengelola risiko keuangan dengan lebih 

efektif (Lusardi & Mitchell, 2014). Pengukuran dari variabel literasi keuangan ini, 

akan dilakukan dengan skala likert, yang menggunakan pernyataan dari (Dewi.S, P, 

Y, 2018) dengan 9 item. Pertanyaan yang dijadikan indikator dalam variabel ini 

yaitu, disiplin pengeluaran, tabungan rutin, prioritas kebutuhan, kesadaran 

perencanaan keuangan, perbandingan harga, pemahaman kebutuhan dan keinginan 

serta, anggaran pribadi. 

b. Keamanan 

      Keamanan dalam teknologi keuangan mengacu pada upaya untuk melindungi 

informasi keuangan dan transaksi keuangan dari ancaman keamanan seperti 

pencurian identitas, pembobolan data, dan serangan dunia maya. Hal ini menjadi 

perhatian penting dalam perkembangan teknologi informasi khususnya di industri 

keuangan (Djuanda, 2021). Pengenalan teknologi seperti Internet, e-commerce, 

pertukaran data elektronik, kantor virtual, telemedis, dan intranet telah membawa 

manfaat yang signifikan, namun juga risiko keamanan yang harus diatasi (Fitriani, 

2014). Pengukuran dari variabel keamanan ini, akan dilakukan dengan skala likert, 

yang menggunakan pernyataan dari (Balqis, 2021) dengan 8 item pertanyaan yang 

dijadikan indikator dalam variabel ini yaitu kepercayaan kemanan transaksi, pilihan 

perlindungan dan keamanan, kendali terhadap kemanan data dan transaksi, edukasi 

praktik keamanan, keamanan memberikan informasi pribadi, keperrcayaan 

terhadap aplikasi fintech, perlindungan data pribadi selama dan setelah penggunaan.  



 
 
  

34 
 

c. Kemudahan 

     Kemudahan dalam teknologi finansial merupakan kemampuan teknologi dalam 

memberikan akses layanan keuangan yang lebih mudah dan cepat. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesederhanaan teknologi keuangan 

meningkatkan inklusi keuangan, efisiensi dan aksesibilitas layanan keuangan. 

Misalnya, sebuah penelitian menemukan bahwa penggunaan teknologi keuangan 

dapat meningkatkan akses terhadap layanan keuangan di negara-negara 

berkembang (Demirguc-Kunt et al., 2018). Pengukuran dari variabel kemudahan 

ini, akan dilakukan dengan skala likert, yang menggunakan pernyataan dari (Balqis, 

2021), (Misissaifi, 2020), dan (Novianti, 2018) dengan 6 item pertanyaan yang 

dijadikan indikator dalam variabel ini yaitu kemudahan penggunaan fintech, 

kemandirian penggunaan aplikasi fintech, kemudahan pemahaman dan operasi 

aplikasi fintech, tingkat kemudahan pada keputusan berkelanjutan, kemudahan 

bertransaksi dalam layanan fintech.  

d. Pengaruh Sosial 

       Pengaruh sosial merupakan pengaruh yang diberikan oleh individu atau 

kelompok sosial terhadap individu atau kelompok lainnya dalam masyarakat. 

Pengaruh sosial dapat berupa pengaruh normatif, yaitu pengaruh yang berasal dari 

norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, atau pengaruh informatif, 

yaitu pengaruh yang berasal dari informasi yang diberikan oleh individu atau 

kelompok sosial terhadap individu atau kelompok lainnya (Venkatesh et al., 2003). 

Pengukuran dari variabel kemudahan ini, akan dilakukan dengan skala likert, yang 

menggunakan pernyataan dari (Rajuna, 2020) dengan 5 item pertanyaan yang 

dijadikan indikator dalam variabel ini yaitu, pengaruh media sosial, keterikatan 
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dengan arus perubahan sosial dan tekonologi, pengaruh dalam pertemanan atau 

keluarga, tekanan atau hubungan sosial, dan rekomendasi positif dari teman atau 

keluarga. 

e. Dukungan Fasilitas 

      Dukungan fasilitas merujuk pada infrastruktur dan layanan yang mendukung 

operasional perangkat lunak atau sistem keuangan. Hal-hal seperti pusat data, 

jaringan komunikasi, keamanan informasi, dan layanan cloud termasuk dalam 

kategori ini. Dukungan fasilitas ini penting untuk memastikan kinerja sistem 

teknologi keuangan dan memastikan keandalan dan keamanannya (Hobe, 2015). 

Pengukuran dari variabel kemudahan ini, akan dilakukan dengan skala likert, yang 

menggunakan pernyataan dari (Vhalery, R. 2021) dengan 5 item pertanyaan yang 

dijadikan indikator dalam variabel ini yaitu dukungan dari pihak fbe uii, fasilitas 

dan akses ke platform fintech, integrasi aplikasi fintech dengan fasilitas kampus, 

kontribusi aplikasi fintech dalam mempermudah layanan keuangan, pengaruh 

fasilitas kampus dan preferensi penggunaan aplikasi fintech. 

B. Variabel Dependen  

 

Minat Penggunaan Financial Technology 

      Fintech, singkatan dari "financial technology", merujuk pada perusahaan yang 

menggunakan teknologi baru untuk bersaing dengan metode keuangan tradisional 

dalam penyediaan layanan keuangan. Fintech terutama mencakup empat area 

kunci, yaitu kecerdasan buatan (AI), blockchain, komputasi awan, dan big data (Lai 

et al., 2020). Fintech digunakan untuk membantu perusahaan, pemilik bisnis, dan 

konsumen dalam mengelola operasi keuangan mereka dengan lebih baik. Hal ini 
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terdiri dari perangkat lunak khusus dan algoritma yang digunakan pada komputer 

dan ponsel pintar (KAGAN, 2023). fintech mencakup banyak bidang dan industri, 

seperti perbankan ritel, penggalangan dana, manajemen investasi, dan pendidikan 

(KAGAN, 2023). Pengukuran dari variabel dependen minat penggunaan fintech ini, 

akan dilakukan dengan skala likert, yang menggunakan pernyataan dari (Vhalery, 

R. 2021) dengan 11 item pertanyaan yang dijadikan indikator dalam variabel ini 

yaitu, pemahaman tenantang fintech, pengetahuan tentang produk 

fintech,kemudahan bertransaksi dengan fintech manfaat bertransaksi menggunakan 

fintech, niat penggunaan fintech karena kepraktisan, rencana penggunaan fintech 

sebagai alat pembayaran, preferensi penggunaan fintech dari pada alternatif lain, 

rencana penggunaan fintech secara rutin, niat untuk mengajak orang lain 

menggunakan fintech, persepsi kemudahan bertransaksi dengan fintech, dan 

eksplorasi fintech karena penawaran menarik. 

3.4 Pengukuran variabel Penelitian. 

     Pengukuran penelitian ini menggunakan skala likert. Penggunaan skala tersebut akan 

membuat pengolahan data lebih tersistematis dan lebih mudah untuk melakukaan 

pengolahan data. Skala lickert ini akan terdiri dari skala satu (1) hingga enam (6), yang 

mana satu merupakan sangat tidak setuju dan enam merupakan sangat setuju. Berikut 

merupakan penjelasan lebih lanjut: 

STS  (Sangat tidak setuju) =1        AS = (Cukup setuju) = 4 

TS (Tidak setuju) = 2                     S = (Setuju) = 5 

KS (Kurang Setuju) =3                  SS = (Sangat Setuju) = 6 
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     Dengan menggunakan skala likert 6 poin, yang menghilangkan pilihan netral, responden 

harus memilih jawaban yang lebih jelas dari pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Skala 

likert dengan 6 poin juga memberikan realibility yang lebih baik dibanding dengan skala 

likert 5 poin (Abdul, 2010). 

3.5 Instrumen Penelitian  

      Literasi Keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami dan 

mengelola keuangan pribadi dengan baik, termasuk dalam hal pengelolaan 

anggaran, perencanaan keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko keuangan. 

Dalam pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 9 item pengukuran. 

Sumber referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu 

menggunakan pernyataan kuesioner dari jurnal (Dewi.S, P, Y, 2018) dengan 

mengubah sedikit perubahaan yang dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

      Keamanan dalam teknologi keuangan mengacu pada upaya untuk melindungi 

informasi keuangan dan transaksi keuangan dari ancaman keamanan seperti 

pencurian identitas, pembobolan data, dan serangan dunia maya. Dalam 

pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 8 item pengukuran. Sumber 

referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu menggunakan 

pernyataan kuesioner dari jurnal (Balqis, 2021) dengan sedikit perubahaan yang 

dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 
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      Kemudahan dalam teknologi finansial merupakan kemampuan teknologi dalam 

memberikan akses layanan keuangan yang lebih mudah dan cepat. Dalam 

pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 6 item pengukuran. Sumber 

referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu Menggunakan 

pernyataan kuesioner dari jurnal (Balqis, 2021), (Misissaifi, 2020), dan (Novianti, 

2018), dengan sedikit perubahaan dan penggabungan dari beberapa kuesioner 

penelitan terdahulu yang dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih sesuai 

dengan penelitian yang akan dilakukan. 

     Pengaruh sosial adalah pengaruh yang diberikan oleh individu atau kelompok 

sosial terhadap individu atau kelompok lainnya dalam masyarakat. Dalam 

pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 5 item pengukuran. Sumber 

referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu menggunakan 

pernyataan kuesioner dari jurnal (Rajuna, 2020) dengan sedikit perubahaan yang 

dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

    Dukungan fasilitas merujuk pada infrastruktur dan layanan yang mendukung 

operasional perangkat lunak atau sistem keuangan. Hal-hal seperti pusat data, 

jaringan komunikasi, keamanan informasi, dan layanan cloud termasuk dalam 

kategori ini. Dalam pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 5 item 

pengukuran. Sumber referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu 

menggunakan pernyataan kuesioner dari jurnal (Vhalery, R. 2021) dengan sedikit 

perubahaan yang dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 
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      Dalam minat penggunaan fintech, fintech, singkatan dari "financial 

technology", merujuk pada perusahaan yang menggunakan teknologi baru untuk 

bersaing dengan metode keuangan tradisional dalam penyediaan layanan keuangan. 

Dalam pengukuran variabel yang digunakan yaitu dengan 11 item pengukuran. 

Sumber referensi yang digunakan dalam instrumen penelitian ini yaitu 

Menggunakan pernyataan kuesioner dari jurnal (Dewi.S, P, Y, 2018) dengan sedikit 

perubahaan yang dilakukan untuk menjadikan kuesioner lebih sesuai dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

3.6 Teknik/Metode Analisis Data.  

     Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, langkah berikutnya adalah 

menganalisis data. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif digunakan dengan 

analisis deskriptif untuk memberikan gambaran tentang objek atau hasil penelitian. 

Tujuan analisis deskriptif adalah untuk mengumpulkan data yang menunjukkan 

karakteristik peristiwa, situasi, atau objek yang diteliti (Sekaran dan Bougie, 2016). 

Model Equation Structural (SEM) digunakan bersama dengan alat ukur Partial 

Least Square (PLS) yang berbasis varian atau komponen untuk menguji hipotesis. 

Pendekatan PLS adalah teknik analisis yang kuat yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel laten dan tidak didasarkan pada banyak 

asumsi, itulah alasan mengapa penelitian ini menggunakannya (Irwan & Adam, 

2020).  
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     Analisis PLS terdiri dari dua sub model yaitu model struktural (inner model) dan 

model pengukuran (outer model). Model struktural menentukan apakah variabel 

yang diteliti mewakili variabel laten yang harus diukur, sedangkan model 

pengukuran menghitung kekuatan estimasi antara variabel laten (Ghozali & Latan, 

2020).  

3.6.1 Evaluasi Model Pengukuran Reflektif 

      Yaitu mengukur kebaikan kausalitas antara variabel dengan item pengukuran 

dimana merujuk (Hair & Alamer, 2022). Kriteria yang digunakan adalah  

Uji Validitas Dan Reabilitas (Outer Model) 

a. Outer Loading atau Loading Factor 

     Outer loading factor menunjukkan seberapa valid item untuk mengukur variabel. 

Nilai yang disarankan adalah setidaknya 0.70, menurut (Hair & Alamer, 2022) atau 

0.60, (Chin, 1998). Jika nilainya kurang dari 0.70, item pengukuran dihilangkan 

dari model dan estimasi dilakukan kembali. Menurut loading eksternal (Hair & 

Alamer, 2022), nilainya lebih dari 0,7 menunjukkan bahwa data yang digunakan 

valid. 

b. Composite Reliability dan Validity 

     Menurut (Sarstedt et al., 2020), nilai alpha cronbach yang baik (Ghozali & 

Latan, 2020). lebih besar dari 0,7, dan nilai reliabilitas komposit (rho_c) > 0,7 untuk 

setiap variable item. Reliabilitas atau konsistensi internal ditentukan oleh ukuran 

ini. (Hair & Alamer, 2022). Nilai CR yang disarankan adalah setidaknya 0.70, yang 

menunjukkan bahwa alat ukur atau instrumen secara keseluruhan konsisten atau 

reliabel dalam mengukur variabel.  
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     Menurut (Sarstedt et al., 2020) nilai AVE variable > 0,5 artinya syarat convergent 

validity yang baik sudah terpenuhi atau menunjukkan bahwa konstruk dapat 

menjelaskan 50% atau lebih variasi itemnya. 

c. Crobach's Alpha 

    Sebuah ukuran reliabilitas yang memiliki arti yang sama dengan reliabilitas 

komposit, yaitu sebagai ukuran konsistensi internal. Untuk menganggap variabel 

atau dimensi sebagai reliable, nilai minimal 0.70 disarankan (Hair & Alamer, 2022). 

Untuk mengetahui seberapa andal kuesioner penelitian, uji reliabilitas dilakukan. 

Ketika responden memberikan jawaban yang konsisten atau konsisten dari waktu 

ke waktu, kuesioner dianggap andal. Kuesioner dikatakan andal jika cronbach’s 

alpha > 0,06 dan dikatakan tidak layak jika < 0,06 (Ghozali & Latan, 2020).  

d. Average Variance Extracted (AVE) 

     Ukuran validitas konvergen, atau seberapa baik item pengukuran secara 

keseluruhan mewakili pengukuran variabel, AVE juga memberikan penjelasan 

tentang besarnya variasi item pengukuran yang terdiri dari dimensi dan variable. 

Seperti yang dinyatakan oleh (Hair & Alamer, 2022), nilai AVE minimal adalah 

0.50. Untuk validitas diskriminasi Fornell Larcker, nilai dalam sumbu diagonal 

(huruf tebal) adalah akar AVE. Menurut Wong (2013), nilal akar AVE variable lebih 

besar daripada korelasi antar variable, jadi evaluasi diskriminasi validitas secara 

keseluruhan dapat terpenuhi. 
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e. Fornell dan Lacker Criterion 

     Ukuran validitas diskriminan menunjukkan bahwa variabel harus berbeda 

dengan variabel lain secara teori dan empiris. Menurut (Hair & Alamer, 2022) 

variabel yang disebut memiliki validitas discriminant yang baik jika akar AVE lebih 

besar daripada korelasi antara variabel/dimensi. 

f. Heterotrait Monotrait Ratio/ Discriminant Validity  (HTMT) 

      Ukuran validitas diskriminan selain Fornell dan Lacker, di mana (Hair & 

Alamer, 2022) menyatakan bahwa nilai HTMT yang direkomendasikan adalah di 

bawah 0.90. HTMT memberikan penjelasan tentang rasio heterotrait, yang 

merupakan korelasi rata-rata antara item yang mengukur variabel yang berbeda, 

dengan akar dari perkalian geometris monotrait, yang merupakan korelasi antara 

item yang mengukur variabel yang sama. Evaluasi validitas discriminant dengan 

HTMT terpenuhi, menurut Henseler et al. (2015), dengan nilai HTMT untuk setiap 

pasangan variable < 0,90. 

g. Cross Loading  

Discriminant Validity-Cross Loading 

    Cross loading adalah evaluasi discriminant validity pada level item pengukuran. 

Seperti yang dinyatakan oleh (Ghozali dan Latan, 2020) bahwa jika setiap item 

memiliki korelasi yang lebih besar atau tinggi dengan variable yang diukurnya, 

maka evaluasi validitas diskriminan dapat terpenuhi. 

 

 



 
 
  

43 
 

3.6.2 Evaluasi Model Pengukuran Formatif 

     Dalam (Hair & Alamer, 2022), evaluasi model formatif dilihat dari signifikansi 

outer weight. 

a. Signifikansi Outer Weight 

     Bila item pengukuran tidak signifikan maka dilanjutkan pemeriksaan outer 

loading nya. Bila outer loading diatas 0.50 maka tetap dalam model dan bila outer 

loading kurang dari 0.50 dan signifikan maka dipertimbangkan untuk 

masuk/dihapus dari model dan bila outer loading kurang dari 0,50 dan tidak 

signifikan maka dikeluarkan dari model. 

b. Pemeriksaan Kolinieritas Antara Item Pengukuran 

    Selanjutnya pemeriksaan kedua adalah multikolinieritas antara item dengan 

ukuran outer VIF kurang dari 5. 

3.6.3 Evaluasi Model Struktural / Model struktural (inner model) 

     Evaluasi yang melibatkan pemeriksaan hipotesis penelitian. Koefisien jalan atau 

koefisien menunjukkan pengaruh antara variabel. Untuk menentukan hubungan 

sebab akibat dari variabel laten, model struktural, atau inner model, digunakan. 

Dalam uji ini, nilai R-Square masing-masing variabel dalam penelitian ini 

digunakan sebagai parameter kekuatan model penelitian. Selanjutnya, 

bootstrapping digunakan untuk menilai pengaruh antar variabel dan nilai 

signifikansi dari variabel laten yang dihasilkan (Ghozali & Latan, 2020). Berikut 

ini adalah Tahapan pengujian hipotesis: 
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a. Pemeriksaan Kolinieritas Antara Variabel 

      Hasil estimasi model akan robust (tidak bias) bila tidak ada 

kolinieritas/hubungan yang tinggi antara variabel. Ukuran yang digunakan untuk 

memeriksa kolinieritas adalah inner VIF (variane Inflated Factor) dimana dalam 

(Hair & Alamer, 2022) direkomendasikan dibawah 5 (tidak ada kolinieritas). Table 

Inner Vif-Inner Model : Nilai VIF < 5 maka tidak ada multikolinier antara variable 

yang mempengaruhi Y1. 

b. Pengujian Signifikansi Path Coefficient 

     Pengujian ini berkaitan dengan pengujian hipotesis penelitian. Proses pengujian 

hipotesis dalam SEM PLS dilakukan melalui proses bootstrapping dimana nilai t 

statistik diatas 1.96 atau p-value dibawah 0.05 menunjukan ada pengaruh signifikan 

antara variabel. Boostrapping-Pengujian Hipotesis p value < 0,05 artinya 

berpengaruh (h1 diterima), p value > 0,05 tidak berpengaruh (h1 ditolak). Atau 

menurut (Ghozali & Latan, 2020) t statistic > 1,96 artinya signifikan original 

sampel bernilai positif artinya arah hubungan X ke Y positif,  original sampel 

bernilai negatif artinya arah hubungan X ke Y negative. Jadi jika nilai path 

coefficient dikatakan nilainya positif atau signifikan maka pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel yang dipengaruhinya adalah searah, namun jika path coefficient 

hasil yang diperoleh adalah negatif maka pengaruh suatu variabel terhadap variabel 

lainnya adalah berlawanan arah.  

c. Confidence Interval 95% Path Coefficient 

      Ukuran atau nilai yang menjelaskan interval atau selang kepercayaan besarnya 

pengaruh (path coefficient) antara variabel dalam interval kepercayaan 95%. Nilai 
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ini berkaitan dengan sejauh mana nilai minimum atau maksimum pengaruh antara 

variabel dihasilkan. 

3.7 Uji Hipotesis  

Literasi Keuangan  

Ho1 ; β1≤0 : Literasi Keuangan tidak berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan fintech. 

HA1 ; β1>0 : Literasi Keuagan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

fintech. 

Keamanan  

Ho1 ; β1≤0 : Keamanan tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

fintech.. 

HA1 ; β1>0 : Keamanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan fintech. 

Kemudahan  

Ho1 ; β1≤0 : Kemudahan tidak berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

fintech. 

HA1 ; β1>0 : Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan fintech. 

Pengaruh Sosial  

Ho1 ; β1≤0 : Pengaruh Sosial tidak berpengaruh posistif terhadap minat 

penggunaan fintech. 
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HA1 ; β1>0 : Pengaruh Sosial berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

fintech. 

Dukungan Fasilitas  

Ho1 ; β1≤0 : Dukungan Fasilitas tidak berpengaruh posistif terhadap minat 

penggunaan fintech. 

HA1 ; β1>0 : Dukungan Fasilitas berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

fintech. 

3.8 Penentuan Hasil Uji Hipotesis  

      Penentuan Variabel Literasi Keuangan, Keamanan, Kemudahan, 

Pengaruh Sosial, Dukungan Fasilitas berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan fintech jika : outer loading atau loading factor minimum 0.70/0,7 hair 

et al (2021) atau minimum 0.60/>0.6 (Chin, 1998), composite reliability dan 

validity >0,7, crobach's alpha >0,70 (Hair & Alamer, 2022) atau > 0,06 (Ghozali & 

Latan, 2020), nilai AVE >0.50, fornell and lacker : akar AVE > korelasi, nilai HTMT 

setiap pasangan variable dibawah atau < 0,90, signifikansi outer weight bila outer 

loading > 0.70/0,7, cross loading : nilai hasil variabel harus lebih tinggi dengan 

yang diukurnya dibandingkan dengan korelasi variabel lainnya, pemeriksaan 

kolinieritas antara variabel <5 tidak ada kolinieritas, pengujian signifikansi path 

coefficientc dalam p value < 0,05 artinya berpengaruh (h1 diterima) atau menurut 

(Ghozali & Latan, 2020) t statistik > 1,96 artinya signifikan.  
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        Penentuan Variabel Literasi Keuangan, Keamanan, Kemudahan, 

Pengaruh Sosial, Dukungan Fasilitas tidak berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan fintech jika : outer loading atau loading factor minimum 

0.70/<0,7 (Hair & Alamer, 2022) atau minimum 0.60/<0.6 (Chin, 1998), composite 

reliability dan validity <0,7, crobach's alpha 0,70 (Hair & Alamer, 2022) atau < 0,06 

(Ghozali & Latan, 2020), nilai AVE <0.50, fornell and lacker : akar AVE < korelasi, 

nilai HTMT setiap pasangan variable diatas atau >0,90, signifikansi outer weight 

Bila outer loading < 0.70/0,7, cross loading : nilai hasil variabel harus lebih rendah 

dengan yang diukurnya dibandingkan dengan korelasi variabel lainnya, 

pemeriksaan kolinieritas antara variabel >5 ada kolinieritas, pengujian signifikansi 

path coefficientc dalam p value > 0,05 artinya berpengaruh (h1 ditolak) atau 

menurut (Ghozali & Latan, 2020) t statistic < 1,96 artinya tidak signifikan.  
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

       Pada bab ini dipaparkan mengenai hasil pengumpulan data yang telah didapat, 

mendeskripsikan responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin, angkatan, 

program studi, usia, kepemilikan rekening bank, dan jenis aplikasi fintech yang 

sedang atau pernah digunakan serta frekuensi dalam melakukan transaksi 

menggunakan fintech. Kemudian akan diuraikan analisis data serta uji – uji yang 

telah dilakukan mengenai hasil dari evaluasi model pengukuran reflektif dan 

formatif, evaluasi model struktural, lalu yang trakhir membahas mengenai hasil uji 

hipotesis. 

4.1. Hasil Pengumpulan Data 

      Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi FBE UII angkatan 

2020-2023 yang menggunakan aplikasi berbasis financial technology. Data yang 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner online via google form  dan diolah 

menggunakan software Partial Least Square yaitu Smart PLS 4.0 yaitu sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Keterangan Jumlah % 

1 Kuesioner yang disebar melalui google 

form 

396 100 % 

2 Kuesioner yang tidak diisi lengkap 0 0 % 

3 Kuesioner yang dapat diolah 396 100 % 

Sumber data diolah, 2023 

      Jumlah kuesioner yang diterima sebanyak 396 dari 357 responden yang 

ditargetkan sebelumnya, dan tidak ada kuesioner yang tidak diisi secara lengkap 

(100%), hal ini menunjukkan bahwa semua kuesioner yang diterima memenuhi 

kriteria dan dapat diolah, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.1. 

4.2. Karakteristik Responden 

     Karakteristik responden dalam penelitian ini menjelaskan profil responden 

pengguna aplikasi berbasis financial technology. Karakteristik responden terdiri 

dari jenis kelamin, angkatan, program studi, usia, kepemilikan rekening bank, dan 

jenis aplikasi fintech yang sedang atau pernah digunakan serta frekuensi dalam 

melakukan transaksi menggunakan fintech. 
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4.2.1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar, total responden yang didapatkan 

sebanyak 396 orang menjawab kuesioner yang dibagikan, dengan 158 (39,9%) 

responden laki-laki dan 238 (60,1%) responden perempuan. Jumlah responden 

perempuan lebih tinngi dibandingkan dengan jumlah responden  laki-laki. 

Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki – Laki 158 39,9% 

2 Perempuan 238 60,1% 

 Jumlah 396 100% 

Sumber data diolah, 2023 

          Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat dan disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini, perempuan 2 kali lipat lebih banyak menggunakan aplikasi berbasis financial 

technology dibandingkan dengan laki-laki. 

4.2.2. Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan 

    Dari 3.328 jumlah mahasiswa, terdapat 396 jumlah responden yang didapatkan, 

berikut merupakan data responden berdasarkan angkatan. 
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Tabel 4.3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan 

No Angkatan Jumlah % 

1 2020 123 31,1 % 

2 2021 121 30,6 % 

3 2022 89 22,5 % 

4 2023 63 15,9 % 

 Jumlah 396 100 

Sumber data diolah, 2023 

      Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah mahasiswa akuntansi 

angkatan 2020 merupakan responden terbanyak dalam klasifikasi berdasarkan 

angkatan yaitu sebanyak 123 (31,1%) responden, di ikuti angkatan 2021 sebanyak 

121 (30,6%) responden, angkatan 2022 sebanyak 89 (22,5%) responden, dan 

angkatan 2023 sebesar 63 (15,9%) responden. 

4.2.3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Program Studi 

     Dari 396 jumlah responden yang didapatkan, terdapat pembagian klasifikasi 

program studi yang diperoleh berdasarkan hasil data responden. 

Tabel 4.4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Program Studi 

No Program Studi Jumlah Persen 

1 Akuntansi 140 35,4 % 

2 Ekonomi Pembangunan 144 36,4 % 

3 Manajemen 112 28,3 % 

 Jumlah 396 100 % 

Sumber data diolah, 2023 
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    Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa program studi ekonomi pembangunan 

merupakan responden terbanyak dalam klasifikasi berdasarkan program studi yaitu 

sebanyak 144 (36,4%) responden, di ikuti program studi Akuntansi sebanyak 140 

(35,4%) responden, dan program studi manajemen sebanyak 112 (28,3%) 

responden. 

4.2.4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 4.5 Klasifikasi distribusi responden berdasarkan umur 

responden. 

No Umur Jumlah % 

1 17-19 tahun 115 29 % 

2 20-22 tahun 181 45,7 % 

3 23-25 tahun 98 24,7 % 

4 >25 tahun 2 0,5 % 

 Jumlah 396 100 % 

Sumber data diolah, 2023 

      Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari responden yang ada, memang 

hasil perolehan data responden ini merupakan responden mahasiswa yang 

diperuntukan dengan usia antara 17-25 tahun, namun juga terdapat mahasiswa 

dengan umur di atas 25 tahun sebanyak 2 orang. 
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4.2.5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Rekening 

di Bank Syariah dan/atau Konvensional 

Tabel 4.6 Kepemilikan Rekening di Bank Syariah dan/atau 

Konvensional 

No Kepemilikan Rekening di Bank 

Syariah dan/atau Konvensional 

Jumlah % 

1 Ya 394 99,5 % 

2 Tidak 2 0,5 % 

 Jumlah 396 100 % 

Sumber data diolah, 2023 

     Berdasarkan hasil dari tabel 4.6 diketahui bahwa yang seharusnya mahasiswa 

memiliki rekening bank, namun ternyata masih ditemukannya mahasiswa yang 

tidak memiliki rekening bank sebanyak 2 orang mahasiswa dari hasil pertanyaan 

kuesioner yang dibagikan.  

4.2.6. Klasifikasi Responden Berdasarkan  Jenis Aplikasi Berbasis 

Financial Technology yang Sedang atau Pernah Digunakan 

 

       Data yang dikumpulkan dari responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

aplikasi berbasis teknologi keuangan telah diizinkan secara resmi oleh Bank 

Indonesia (BI) dan (Balqis, 2021). Berikut adalah hasil dari pengumpulan data 

tentang penggunaan aplikasi ini saat ini atau sebelumnya. 
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Tabel 4.7 Jenis Aplikasi Berbasis Financial Technology yang 

Sedang atau Pernah Digunakan 

No Jenis Aplikasi Berbasis 

Financial Technology yang 

Sedang atau Pernah 

Digunakan 

Jumlah % 

1 Go-Pay 184 46,5 % 

2 LinkAja 86 21,7 % 

3 Shopee Pay 201 50,8 % 

4 Dana 224 56,6 % 

5 Kredivo 55 13,9 % 

6 Akulaku 33 8,3 % 

7 Ovo 82 20,7 % 

8 Flip 38 9,6 % 

Sumber data diolah, 2023 

      Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa mahasiswa yang sedang atau 

pernah menggunakan aplikasi fintech jenis aplikasi dana memiliki kecendrungan 

yang paling banyak digunakan baik sedang atau pernah di pakai oleh mahasiswa 

yaitu sebanyak 224 (56,6%) responden. Dan hal ini tentunya menarik untuk 

diketahui bahwasannya aplikasi dana selaku aplikasi sistem pembayaran berupa 

uang elektronik maupun dompet elektronik menjadi penggunaan yang tertinggi 

dibandingkan jenis aplikasi lainnya, dengan beberapa aplikasi fintench seperti 

Shopee Pay dan Go-Pay yang berinovasi menggabungkan dengan marketplace yang 

hal ini tentunya dapat meningkatkan penggunaan aplikasi untuk berbelaja sekaligus 

menggunakan sebagai alat pembayaran elektronik di aplikasi tersebut, namun 

dengan hasil yang diperoleh pengguna Shoope Pay sebanyak 201 (50.8%) 

responden, dan Go-Pay sebanyak 184 (46,5%) responden yang kedua jenis aplikasi 
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tersebut masih berada dibawah aplikasi Dana selaku aplikasi pembayaran digital 

terbanyak, baik sedang maupun pernah digunakan oleh mahasiswa, serta jenis 

aplikasi seperti LinkAja, Ovo, Kredivo, Flip dan Akulaku menjadi jenis aplikasi 

baik sedang maupun pernah digunakan oleh mahasiswa dengan perolehan hasil 

kurang dari 100 responden.  

4.2.7. Klasifikasi Responden Berdasarkan  Frekuensi Melakukan 

Transaksi Menggunakan Fintech 

 

     Dalam penelitian ini, frekuensi penggunaan aplikasi berbasis teknologi 

keuangan dibagi menjadi empat rentang waktu: kurang dari lima kali seminggu, 

satu kali seminggu, dua sampai empat kali seminggu, dan lebih dari lima kali 

seminggu. Data dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Frekuensi 

Penggunaan Fintech 

No Frekuensi Penggunaan 

Fintech 

Jumlah % 

1 <1 kali dalam seminggu 3 0,8 % 

2 1 kali dalam seminggu 50 12,6% 

3 2-4 kali dalam seminggu 179 45,2 % 

4 >5 kali dalam seminggu 164 41,4 % 

 Jumlah 396 100 % 

Sumber data diolah, 2023 
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     Dari tabel 4.8 di atas, maka dapat kita ketahui mahasiswa sangat aktif melakukan 

transaksi fintech, yang hal ini terbukti bahwa frekuensi penggunaan dengan 

minimal dua kali bahkan sampai lebih lima kali dalam seminggu dengan besaran 

perolehan mencapai 86,6% responden, sehingga sudah dapat dikatakan sering dan 

aktif digunakan oleh mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi fintech tersebut. 

4.3 Hasil Data Deskriptif  

     Peneliti menggunakan penjelasan jawaban responden untuk mengetahui respon 

yang diberikan oleh responden  terhadap variabel literasi keuangan, keamanan, 

kemudahan, pengaruh sosial, dukungan fasilitas, dan minat dalam bertransaksi 

menggunakan fintech. Selanjutnya, peneliti menganalisis jawaban responden untuk 

mengetahui analisis deskriptif masing-masing variabel berdasarkan data yang 

dikumpulkan. 

Tabel 4.9 Data Deskriptif Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

X1_1 0 % 0 % 0,3% 9,6% 50,3% 39,9% 

X1_2 0 % 0 % 0,8 % 10,1 % 44,2 % 44,9 % 

X1_3 0 % 0 % 0,8 % 9,8 % 46,2 % 43,2 % 

X1_4 0 % 0 % 1,5 % 12,9 % 47,5 % 38,1 % 

X1_5 0 % 0,3 % 0,5 % 10,1 % 48,2 % 40,9 % 
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X1_6 0 % 0,5 % 0,5 % 12,6 % 46,5 % 39,9 % 

X1_7 0 % 0 % 0,5 % 12,9 % 47,2 % 39,4 % 

X1_8 0 % 0 % 0 % 8,6 % 45,2 % 46,2 % 

X1_9 0 % 0 % 0,5 % 12,9 % 51, 5 % 35,1 % 

 

      Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.9 menunjukkan varibel literasi 

keuangan umumnya berada pada sebaran penilaian empat (cukup setuju), lima 

(setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi berada pada sebaran 

penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian dengan perolehan hasil 

tertinggi 51,5 % pada kriteria setuju dengan indikator tertinggi adalah “saya selalu 

membuat anggaran pribadi agar saya dapat mengontrol setiap pengeluaran pribadi 

saya” dan terendah pada indikator “saya selalu menyisihkan uang untuk ditabung” 

sebesar 44,2 % dengan kategori setuju. Sehingga dapat disimpulkan tingkat 

kesetujuan literasi keuangan terhadap mahasiswa FBE UII cukup tinggi. 
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Tabel 4.10 Data Deskriptif Keamanan 

Keamanan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

X2_1 0 % 0,5 % 1,8 % 13,4 % 45,5 % 38,9 % 

X2_2 0 % 0 % 1,8 % 14,4 % 47, 5 % 36, 4 % 

X2_3 0 % 0 % 0,8 % 14,1 % 47 % 38, 1 % 

X2_4 0 % 0 % 0,8 % 13,9 % 45,5 % 39,9 % 

X2_5 0 % 0 % 1 % 13, 4 % 48,7 % 36,9 % 

X2_6 0 % 0 % 0,8 % 12,6 % 45,2 % 41,4 % 

X2_7 0 % 0 % 0,5 % 11,4 % 48 % 40,2 % 

X2_8 0 % 0 % 1,8 % 13, 4 % 49,2 % 35, 6 % 

 

           Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.10 menunjukkan varibel 

keamanan umumnya berada pada sebaran penilaian empat (cukup setuju), lima 

(setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi berada pada sebaran 

penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian dengan perolehan hasil 

tertinggi 49,2 % pada kriteria setuju dengan indikator tertinggi adalah “aplikasi 

fintech melindungi data pribadi saya selama dan setelah menggunakan.” dan 

terendah pada indikator “saya merasa aman dalam memberikan informasi pribadi 

saya untuk transaksi di aplikasi fintech” sebesar 45,2 % dengan kategori setuju. 
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Sehingga dapat disimpulkan tingkat kesetujuan persepsi keamanan terhadap 

mahasiswa FBE UII cukup tinggi. 

Tabel 4.11 Data Deskriptif Kemudahan 

Kemudahan Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

X3_1 0 % 0 % 0,3 % 12,6 % 50 % 37,1 % 

X3_2 0 % 0 % 1,3 % 11,4 % 48,7 % 38,6 % 

X3_3 0 % 0 % 1,8 % 12,9 % 46 % 39,4 % 

X3_4 0 % 0 % 1 % 15,2 % 45,7 % 38,1 % 

X3_5 0 % 0 % 0,3 % 11,9 % 49,5 % 38,4 % 

X3_6 0 % 0 % 0,8 % 10,6 % 50,5 % 38,1 % 

 

      Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.11 menunjukkan varibel 

kemudahan umumnya berada pada sebaran penilaian empat (cukup setuju), lima 

(setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi berada pada sebaran 

penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian dengan perolehan hasil 

tertinggi 50,5 % pada kriteria setuju dengan indikator tertinggi adalah “saya merasa 

bahwa sangat mudah untuk berinteraksi dalam layanan financial technology” dan 

terendah pada indikator “menurut saya pengoperasian aplikasi fintech sangat ringan 
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dan mudah sehngga tidak begitu merepotkan saya saat menggunakannya” sebesar 

45,7 % dengan kategori setuju. Sehingga dapat disimpulkan tingkat kesetujuan 

persepsi kemudahan terhadap mahasiswa FBE UII cukup tinggi. 

Tabel 4.12 Data Deskriptif Pengaruh Sosial 

Pengaruh Sosial Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

X4_1 0,3 % 0 % 0,3 % 12,4 % 45,7 % 41,4 % 

X4_2 0,5 % 0,3 % 1 % 11,6 % 46 % 40,7 % 

X4_3 0 % 0 % 1 % 12,1 % 48,5 % 38,4 % 

X4_4 0 % 0 % 0,8 % 12,1 % 45,2 % 41,9 % 

X4_5 0 % 0 % 2,8 % 13,6 % 50 % 33,6 % 

 

      Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.12 menunjukkan varibel 

pengaruh sosial umumnya berada pada sebaran penilaian empat (cukup setuju), 

lima (setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi berada pada 

sebaran penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian dengan perolehan 

hasil tertinggi 50 % pada kriteria setuju dengan indikator tertinggi adalah “menurut 

saya adanya tekanan/hubungan sosial dari teman-teman atau keluarga dalam  

penggunaan financial technology” dan terendah pada indikator “menurut saya 
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dalam pertemanan atau keluarga berpengaruh dalam memotivasi untuk 

menggunakan financial technology” sebesar 45,2 % dengan kategori setuju. 

Sehingga dapat disimpulkan tingkat kesetujuan pengaruh sosial terhadap 

mahasiswa FBE UII cukup tinggi. 

Tabel 4.13 Data Deskriptif Dukungan Fasilitas 

Dukungan Fasilitas Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

X5_1 0 % 0,3 % 1,5 % 14,4 % 49,5 % 34,3 % 

X5_2 0 % 0 % 1 % 11,6 % 47 % 40,4 % 

X5_3 0 % 0 % 0,8 % 14,4 % 48,2 % 36,6 % 

X5_4 0 % 0 % 0,5 % 12,4 % 47 % 40,2 % 

X5_5 0 % 0 % 1,5 % 12,4 % 47,7 % 38,4 % 

 

      Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.13 menunjukkan varibel 

dukungan fasilitas umumnya berada pada sebaran penilaian empat (cukup setuju), 

lima (setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi berada pada 

sebaran penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian dengan perolehan 

hasil tertinggi 49,5 % pada kriteria setuju dengan indikator tertinggi adalah 

“menurut saya Pihak FBE UII menyediakan pelatihan atau dukungan untuk 
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mahasiswa dalam mengadopsi financial technology” dan terendah pada indikator 

“menurut saya FBE UII telah memberikan fasilitas yang memadai untuk 

penggunaan financial technology, seperti akses ke platform atau sumber daya yang 

dibutuhkan oleh saya” sebesar 47 % dengan kategori setuju. Sehingga dapat 

disimpulkan tingkat kesetujuan dukungan fasilitas terhadap mahasiswa FBE UII 

cukup tinggi. 

Tabel 4.14 Data Deskriptif Minat Bertransaksi Menggunakan 

Fintech 

Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

Tidak 

Setuju 

 

(2) 

Kurang 

Setuju 

 

(3) 

Cukup 

Setuju 

 

(4) 

Setuju 

 

 

(5) 

Sangat 

Setuju 

 

(6) 

Y 1 0 % 0 % 1 % 11,6 % 44,4 % 42,9 % 

Y 2 0 % 0 % 1 % 11,1 % 48,2 % 39,6 % 

Y 3 0 % 0 % 0,5 % 13,6 % 42,4 % 43,4 % 

Y 4 0 % 0 % 0,3 % 13,6 % 46,2 % 39,9 % 

Y 5 0 % 0 % 1,5 % 10,1 % 49 % 39,4 % 

Y 6 0 % 0 % 0,8 % 8,1 % 49 % 42,2 % 

Y7 0 % 0,3 % 1,8 % 13,1 % 43,7 % 41,2 % 

Y8 0,3 % 0 % 1,3 % 12,1 % 44,9 % 41,4 % 

Y9 0 % 0 % 0,5 % 10,4 % 47,5 % 41,7 % 

Y 10 0 % 0,3 % 0,5 % 7,3 % 55,1 % 36,9 % 

Y 11 0 % 0 % 1 % 7,8 % 51,5 % 39, 6 % 
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      Hasil penilaian responden terhadap variabel, seperti yang ditunjukkan dalam 

hasil analisis deskriptif, dapat dilihat pada tabel 4.14 menunjukkan varibel minat 

bertransaksi menggunakan fintech umumnya berada pada sebaran penilaian empat 

(cukup setuju), lima (setuju), dan enam (sangat setuju) dengan sebaran tertinggi 

berada pada sebaran penilaian lima (setuju). Hal ini dibuktikan pada penilaian 

dengan perolehan hasil tertinggi 55,1 % pada kriteria setuju dengan indikator 

tertinggi adalah “fintech menawarkan kemudahan bertransaksi sehingga saya terus 

mencoba menggunakannya.” dan terendah pada indikator “saya lebih memilih 

menggunakan produk fintech daripada harus pergi ke bank, atm ataupun loket 

pembayaran” sebesar 43,7 % dengan kategori setuju. Sehingga dapat disimpulkan 

tingkat kesetujuan minat bertransaksi menggunakan fintech terhadap mahasiswa 

FBE UII cukup tinggi. 

4.4 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

 

       Proses analisis dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dilakukan 

dalam dua tahap: uji model pengukuran (outer model) dan uji model struktural 

(inner model). Untuk uji model pengukuran (outer model) dalam menguji validitas 

dan reabilitas model yang meliputi convegent validity / outer loading, descriminant 

validity, average variance extracted (AVE), dan composite reability. Berikut ini 

hasil pengujian outer model dengan indikator yang disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Outer Model (Model Pengukuran) yang 

Menunjukkan Outer Loading dengan Uji Indikator 
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       Penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif untuk mengukur 

variabel literasi keuangan., keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan 

fasilitas diukur secara reflektif. Dalam (Hair & Alamer, 2022), evaluasi model 

pengukuran reflektif terdiri dari loading factor ≥ 0,70 composite reliability ≥ 0,70 

cronbach's alpha >0,70/0,60 dan average variance extracted (AVE ≥ 0,50) serta 

evaluasi validitas diskriminan yaitu kriteria fornell dan lacker serta HTMT 

(Heterotrait Monotrait Ratio) dibawah 0,90 dan cross loadings. 

Tabel 4.15 Outer Loading, Composite Reability dan Average 

Variance Extracted (AVE) 

variabel Item 

Pengukuran 

Indikator Outer 

Loading 

>0,70 

Cronbachs 

Alpha 

>0,70/0,60 

Composite 

Reliability 

>0,70 

AVE 

>0,50 

 X1_1 Saya mengeluarkan uang sesuai 

dengan kebutuhan. 

0.789    

 X1_2 Saya selalu menyisihkan uang 

untuk ditabung. 

0.767    

 X1_3 Saya selalu mendahulukan 

kebutuhan dibandingkan dengan 

keinginan. 

0.751    

 X1_4 Saya sadar keuangan perlu 

direncanakan dengan baik. 

0.748    

Literasi 

Keuangan 

X1_5 Saya selalu membandingkan 

harga ketika saya membeli 

sesuatu. 

0.743 0.913 0.928 0.589 

 X1_6 Saya selalu membuat list 

pengeluaran untuk bulanan. 

0.754    

 X1_7 Saya mudah 

membedakan/memahami 

keinginan dan kebutuhan. 

0.771    

 X1_8 Merencanakan keuangan itu 

penting. 

0.790    

 X1_9 Saya selalu membuat anggaran 

pribadi agar saya dapat 

0.791    
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mengontrol setiap pengeluaran 

pribadi saya. 

 X2_1 Saya merasa percaya terhadap 

keamanan transaksi yang saya 

lakukan melalui layanan fintech. 

0.799    

 X2_2 Saya merasa bahwa fintech 

memberikan pilihan 

perlindungan dan keamanan 

yang memadai kepada 

pengguna. 

0.770    

 X2_3 Saya merasa bahwa FinTech 

memberikan perlindungan yang 

memadai terhadap ancaman 

keamanan seperti pencurian data 

atau peretasan. 

0.792    

  Keamanan X2_4 Saya merasa bahwa saya 

memiliki kendali yang cukup 

terhadap keamanan data dan 

transaksi saat menggunakan 

fintech. 

0.772 0.907 0.925 0.607 

 X2_5 Menurut saya penyedia layanan 

fintech memberikan edukasi 

yang cukup tentang praktik 

keamanan kepada para 

pengguna mereka. 

0.758    

 X2_6 Saya merasa aman dalam 

memberikan informasi pribadi 

saya untuk transaksi di aplikasi 

fintech. 

0.788    

 X2_7 Saya yakin aplikasi fintech 

dapat menjaga informasi pribadi 

saya. 

0.778    

 X2_8 Aplikasi fintech melindungi data 

pribadi saya selama dan setelah 

menggunakan. 

0.776    

 X3_1 Saya merasa bahwa sangat 

mudah untuk menggunakan 

layanan financial technology. 

0.815    

 X3_2 Menurut saya penggunaan 

aplikasi fintech sangat mudah 

0.777    
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sehingga saya mampu 

melakukannya sendiri tanpa 

bantuan orang lain. 

 Kemudahan X3_3 Menurut saya aplikasi fintech 

sangat mudah dipahami dan  

dioperasikan sehingga saya 

tidak merasa kesulitan. 

0.779 0.866 0.900 0.600 

 X3_4 Menurut saya pengoperasian 

aplikasi fintech sangat ringan 

dan mudah sehngga tidak begitu 

merepotkan saya saat 

menggunakannya. 

0.758    

 X3_5 Saya merasa tingkat kemudahan 

penggunaan aplikasi terkait 

financial technology 

berpengaruh pada keputusan 

penggunaan secara 

berkelanjutan. 

 

0.767    

 X3_6 Saya merasa bahwa sangat 

mudah untuk berinteraksi dalam 

layanan financial technology. 

0.748    

 X4_1 Saya merasa terdorong untuk 

menggunakan aplikasi financial 

technology karena rekomendasi 

positif dari teman atau keluarga. 

0.774    

 X4_2 Saya merasa terdorong untuk 

menggunakan aplikasi financial 

technology karena melihat orang 

lain di media sosial 

menggunakannya. 

0.772    

Pengaruh 

Sosial 

X4_3 Saya merasa terdorong untuk 

menggunakan aplikasi financial 

technology karena saya ingin 

mengikuti arus perubahan sosial 

dan teknologi yang tengah 

berkembang. 

0.773 0.837 0.885 0.605 

 X4_4 Menurut saya dalam pertemanan 

atau keluarga berpengaruh 

0.783    
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dalam memotivasi untuk 

menggunakan financial 

technology. 

 X4_5 Menurut saya adanya 

tekanan/hubungan sosial dari 

teman-teman atau keluarga 

dalam  penggunaan financial 

technology. 

 

0.788    

 X5_1 Menurut saya Pihak FBE UII 

menyediakan pelatihan atau 

dukungan untuk mahasiswa 

dalam mengadopsi financial 

technology. 

 

0.781    

 X5_2 Menurut saya FBE UII telah 

memberikan fasilitas yang 

memadai untuk penggunaan 

financial technology, seperti 

akses ke platform atau sumber 

daya yang dibutuhkan oleh saya. 

 

0.786    

Dukungan 

fasilitas 

X5_3 Menurut saya penting adanya 

integrasi aplikasi fintech dengan 

fasilitas kampus seperti pusat 

pembayaran dan perpustakaan 

untuk efisiensi pengelolaan 

keuangan mahasiswa. 

0.815 0.844 0.889 0.615 

 X5_4 Saya merasa aplikasi fintech 

berkontribusi dalam 

mempermudah akses ke layanan 

keuangan di lingkungan 

kampus. 

0.796    

 X5_5 Menurut saya fasilitas kampus 

dapat mendukung transaksi 

keuangan, seperti ATM atau 

pusat pembayaran, 

memengaruhi preferensi 

0.742    
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penggunaan aplikasi fintech di 

kalangan mahasiswa. 

 Y 1 Saya memahami dengan baik 

tentang finansial teknologi 

(fintech). 

0.791    

 Y 2 Saya mengetahui dengan pasti 

produk-produk dari fintech. 

0.754    

 Y 3 Saya merasa lebih dimudahkan 

dalam bertransaksi dengan 

adanya fintech. 

0.765    

 Y 4 Saya merasa ada manfaat jika 

saya bertransaksi menggunakan 

produk fintech. 

0.763    

 Y 5 Saya berniat untuk 

menggunakan produk fintech 

karena lebih praktis. 

0.743    

 

Minat 

bertransaksi 

Menggunakan 

fintench 

Y 6 Saya berencana akan 

menggunakan produk fintech 

sebagai alat pembayaran pada 

saat melakukan transaksi. 

 

0.800 0.933 0.942 0.599 

 Y7 Saya lebih memilih 

menggunakan produk fintech 

daripada harus pergi ke bank, 

atm ataupun loket pembayaran. 

0.768    

 Y8 Saya berencana untuk 

menggunakan fintech sesering 

mungkin. 

0.742    

 Y9 Saya akan mengajak orang lain 

untuk munggunakan fintech. 

0.789    

 Y 10 Fintech menawarkan 

kemudahan bertransaksi 

sehingga saya terus mencoba 

menggunakannya. 

0.801    

 Y 11 Saya selalu mencoba 

mengunakan fintech karena 

fintech memberikan penawaran 

menarik. 

0.791    
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     Variabel literasi keuangan diukur oleh 9 (sembilan) item pengukuran valid 

dengan outer loading antara 0,743 -0,791 yang berarti bahwa kesembilan item 

pengukuran tersebut valid mewakili atau mencerminkan pengukuran literasi 

keuangan. Tingkat reliabilitas variabel dapat diterima yang ditunjukan oleh 

cronbach's alpha (0,913) dan composite reliability (0,928) diatas 0,70 (reliabel) atau 

internal konsistensinya terpenuhi. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukan oleh 

nilai AVE 0,589 lebih besar dari pada 0,50 sehingga telah memenuhi syarat validitas 

konvergen yang baik. Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang dikandung 

oleh variable mencapai 58,9%. 

      Diantara kesembilan item pengukuran tersebut, item pengukuran X1_8 dan 

X1_9 mempunyai outer loading tertinggi (0,790) dan (0,791) yang menunjukan 

bahwa kedua item pengukuran tersebut yaitu “merencanakan keuangan itu penting 

dan item pertanyaan, saya selalu membuat anggaran pribadi agar saya dapat 

mengontrol setiap pengeluaran pribadi saya.” Sedangkan item pengukuran yang 

sudah baik namun masi perlu akselerasi dalam literasi keuangan adalah item 

pertanyaan “saya selalu membandingkan harga ketika saya membeli sesuatu” (outer 

laoding = 0,743). 

     Variabel keamanan diukur oleh 8 (delapan) item pengukuran valid dengan outer 

loading antara 0,758 -0,799 yang berarti bahwa kedelapan item pengukuran tersebut 

valid mewakili atau mencerminkan pengukuran keamanan. Tingkat reliabilitas 

variabel dapat diterima yang ditunjukan oleh cronbach's alpha (0,907) dan 

composite reliability (0,925) diatas 0,70 (reliabel) atau internal konsistensinya 

terpenuhi. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukan oleh nilai AVE 0,607 lebih 
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besar dari pada 0,50 sehingga telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. 

Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang dikandung oleh variable 

mencapai 60,7%. 

      Diantara kedelapan item pengukuran tersebut, item pengukuran X2_1 dan X2_3 

mempunyai outer loading tertinggi (0,799) dan (0,770) yang menunjukan bahwa 

kedua item pengukuran tersebut yaitu “saya merasa percaya terhadap keamanan 

transaksi yang saya lakukan melalui layanan fintech dan item pertanyaan, saya 

merasa bahwa FinTech memberikan perlindungan yang memadai terhadap ancaman 

keamanan seperti pencurian data atau peretasan.”. Sedangkan item pengukuran 

yang sudah baik namun masi perlu akselerasi dalam keamanan adalah item 

pertanyaan “menurut saya penyedia layanan fintech memberikan edukasi yang 

cukup tentang praktik keamanan kepada para pengguna mereka” (outer laoding = 

0,758). 

     Variabel kemudahan diukur oleh 6 (enam) item pengukuran valid dengan outer 

loading antara 0,748 -0,815 yang berarti bahwa keenam item pengukuran tersebut 

valid mewakili atau mencerminkan pengukuran keamanan. Tingkat reliabilitas 

variabel dapat diterima yang ditunjukan oleh cronbach's alpha (0,866) dan 

composite reliability (0,900) diatas 0,70 (reliabel) atau internal konsistensinya 

terpenuhi. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukan oleh nilai AVE 0,600 lebih 

besar dari pada 0,50 sehingga telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. 

Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang dikandung oleh variable 

mencapai 60%. 
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     Diantara keenam item pengukuran tersebut, item pengukuran X3_1 dan X3_3 

mempunyai outer loading tertinggi (0,815) dan (0,779) yang menunjukan bahwa 

kedua item pengukuran tersebut yaitu “saya merasa bahwa sangat mudah untuk 

menggunakan layanan financial technology dan item pertanyaan, menurut saya 

aplikasi fintech sangat mudah dipahami dan dioperasikan sehingga saya tidak 

merasa kesulitan.” Sedangkan item pengukuran yang sudah baik namun masi perlu 

akselerasi dalam kemudahan adalah item pertanyaan “saya merasa bahwa sangat 

mudah untuk berinteraksi dalam layanan financial technology.” (outer laoding = 

0,748). 

      Variabel pengaruh sosial diukur oleh 5 (lima) item pengukuran valid dengan 

outer loading antara 0,772 -0,788 yang berarti bahwa kelima item pengukuran 

tersebut valid mewakili atau mencerminkan pengukuran keamanan. Tingkat 

reliabilitas variabel dapat diterima yang ditunjukan oleh cronbach's alpha (0,837) 

dan composite reliability (0,885) diatas 0,70 (reliabel) atau internal konsistensinya 

terpenuhi. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukan oleh nilai AVE 0,605 lebih 

besar dari pada 0,50 sehingga telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. 

Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang dikandung oleh variable 

mencapai 60,5%. 

     Diantara kelima item pengukuran tersebut, item pengukuran X4_4 dan X4_5 

mempunyai outer loading tertinggi (0,783) dan (0,788) yang menunjukan bahwa 

kedua item pengukuran tersebut yaitu “menurut saya dalam pertemanan atau 

keluarga berpengaruh dalam memotivasi untuk menggunakan financial technology 

dan item pertanyaan, menurut saya adanya tekanan/hubungan sosial dari teman-
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teman atau keluarga dalam  penggunaan financial technology.” Sedangkan item 

pengukuran yang sudah baik namun masi perlu akselerasi dalam pengaruh sosial 

adalah item pertanyaan “saya merasa terdorong untuk menggunakan aplikasi 

financial technology karena melihat orang lain di media sosial menggunakannya.” 

(outer laoding = 0,772).  

     Variabel dukungan fasilitas diukur oleh 5 (lima) item pengukuran valid dengan 

outer loading antara 0,742 -0,815 yang berarti bahwa kelima item pengukuran 

tersebut valid mewakili atau mencerminkan pengukuran keamanan. Tingkat 

reliabilitas variabel dapat diterima yang ditunjukan oleh cronbach's alpha (0,844) 

dan composite reliability (0,889) diatas 0,70 (reliabel) atau internal konsistensinya 

terpenuhi. Tingkat validitas konvergen yang ditunjukan oleh nilai AVE 0,615 lebih 

besar dari pada 0,50 sehingga telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. 

Secara keseluruhan variasi item pengukuran yang dikandung oleh variable 

mencapai 61,5%. 

     Diantara kelima item pengukuran tersebut, item pengukuran X5_3 dan X5_4 

mempunyai outer loading tertinggi (0,815) dan (0,796) yang menunjukan bahwa 

kedua item pengukuran tersebut yaitu “menurut saya penting adanya integrasi 

aplikasi fintech dengan fasilitas kampus seperti pusat pembayaran dan perpustakaan 

untuk efisiensi pengelolaan keuangan mahasiswa dan item pertanyaan, saya merasa 

aplikasi fintech berkontribusi dalam mempermudah akses ke layanan keuangan di 

lingkungan kampus.” Sedangkan item pengukuran yang sudah baik namun masi 

perlu akselerasi dalam dukungan fasilitas adalah item pertanyaan “menurut saya 

fasilitas kampus dapat mendukung transaksi keuangan, seperti ATM atau pusat 
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pembayaran, memengaruhi preferensi penggunaan aplikasi fintech di kalangan 

mahasiswa.” (outer laoding = 0,742).  

      Variabel Minat Bertransaksi Menggunakan Fintech diukur oleh 11 (sebelas) 

item pengukuran valid dengan outer loading antara 0,742 -0,801 yang berarti bahwa 

sebelas item pengukuran tersebut valid mewakili atau mencerminkan pengukuran 

minat bertransaksi benggunakan fintech. Tingkat reliabilitas variabel dapat diterima 

yang ditunjukan oleh cronbach's alpha (0,933) dan composite reliability (0,942) 

diatas 0,70 (reliabel) atau internal konsistensinya terpenuhi. Tingkat validitas 

konvergen yang ditunjukan oleh nilai AVE 0,599 lebih besar dari pada 0,50 

sehingga telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. Secara keseluruhan, 

item pengukuran yang dipengaruhi oleh variable mengalami variasi 59,9%.         

      Diantara kesebelas item pengukuran tersebut, item pengukuran Y6 dan Y 10 

mempunyai outer loading tertinggi (0,800) dan (0,801) yang menunjukan bahwa 

kedua item pengukuran tersebut yaitu “saya berencana akan menggunakan produk 

fintech sebagai alat pembayaran pada saat melakukan transaksi dan item 

pertanyaan, fintech menawarkan kemudahan bertransaksi sehingga saya terus 

mencoba mengunakannya.” Sedangkan item pengukuran yang sudah baik namun 

masi perlu akselerasi dalam dukungan fasilitas adalah item pertanyaan “Saya 

berencana untuk menggunakan fintech sesering mungkin.” (outer laoding = 0,742).  
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4.5 Validitas Diskriminan 

4.5.1 Fornell dan Lacker 

Tabel 4.16 Fornell dan Lacker 

 Literasi 

Keuangan 

Keamanan Kemudahan Pengaruh 

Sosial 

Dukungan 

fasilitas 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Fintech 

Literasi Keuangan 0.767      

Keamanan 0.759 0.779     

Kemudahan 0.722 0.708 0.774    

Pengaruh Sosial 0.730 0.722 0.690 0.778   

Dukungan fasilitas 0.710 0.724 0.681 0.690 0.784  

Minat Bertransaksi 

Menggunakan 

Fintech 

0.758 0.767 0.726 0.742 0.733 0.774 

Nilai diagonal adalah akar AVE dan lainnya adalah korelasi  

       Evaluasi validitas diskriminan perlu dilakukan dengan melihat kriteria fornell 

dan lacker. Validitas diskriminan dinilai untuk memastikan bahwa variabel berbeda 

secara teori dan terbukti melalui pengujian empiris dan statistik. Kriteria Fornell 

dan Lacker menunjukkan bahwa akar AVE variable lebih besar daripada korelasi 

antara variabel sehingga kita dapat mengetahuinya.       

         Variable Literasi keuangan mempunyai akar AVE (0,767) lebih besar 

korelasinya dengan variabel lainnya. Hasil ini menunjukan bahwa validitas 

diskriminan variable literasi keuangan terpenuhi. Selanjutnya variable keamanan   

mempunyai akar AVE (0,779) lebih besar korelasinya dengan variabel lainnya.          

Hasil ini menunjukan bahwa validitas diskriminan variable keamanan terpenuhi.      
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Selanjutnya variable kemudahan mempunyai akar AVE (0,774) lebih besar 

korelasinya dengan variabel lainnya. Hasil ini menunjukan bahwa validitas 

diskriminan variable kemudahan terpenuhi. Selanjutnya variable pengaruh sosial 

mempunyai akar AVE (0.778) lebih besar korelasinya dengan variabel lainnya. Hasil 

ini menunjukan bahwa validitas diskriminan variable pengaruh sosial terpenuhi. 

Selanjutnya variable dukungan vasilitas mempunyai akar AVE (0.784) lebih besar 

korelasinya dengan variabel lainnya. Hasil ini menunjukan bahwa validitas 

diskriminan variable dukungan fasilitas terpenuhi. Begitu juga dengan variable 

minat bertransaksi menggunakan fintech mempunyai akar AVE (0.774) lebih besar 

korelasinya dengan variabel lainnya. Hasil ini menunjukan bahwa validitas 

diskriminan variable minat bertransaksi menggunakan fintech terpenuhi. 
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4.5.2 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)< 0,90 (Nilai validitas 

diskriminan terpenuhi) 

Tabel 4.17 HTMT 

 Literasi 

Keuangan 

Keamanan Kemudahan Pengaruh 

Sosial 

Dukungan 

fasilitas 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Fintech 

Literasi Keuangan       

Keamanan 0.834      

Kemudahan 0.811 0.798     

Pengaruh Sosial 0.828 0.829 0.810    

Dukungan fasilitas 0.809 0.820 0.796 0.833   

Minat Bertransaksi 

Menggunakan 

Fintech 

0.821 0.833 0.806 

 

0.840 

 

0.824 

 

        

        (Hair & Alamer, 2022) menyarankan HTMT karena ukuran validitas 

diskriminan ini dianggap lebih akurat dan sensitif. Nilai yang disarankan adalah di 

bawah 0,90. Hasil ujian menunjukkan bahwa untuk masing-masing pasangan 

variabel, nilai HTMT di bawah 0,90, yang menunjukkan bahwa validitas 

diskriminan telah dipenuhi atau dapat dipenuhi dari total hasil variabel di atas. 

Variabel membagi variasi item pengukuran terhadap item yang mengukurnya lebih 

kuat dibandingkan membagi varians pada item variable lainnya. 
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4.5.3 Cross Loading 

Tabel 4.18 Cross Loading 

 Literasi 

Keuangan 

Keamanan Kemudahan Pengaruh 

Sosial 

Dukungan 

fasilitas 

Minat 

Bertransaksi 

Menggunakan 

Fintech 

X1_1 0.789 0.585 0.524 0.529 0.564 0.585 

X1_2 0.767 0.614 0.569 0.547 0.524 0.593 

X1_3 0.751 0.564 0.554 0.556 0.543 0.595 

X1_4 0.748 0.564 0.544 0.543 0.547 0.537 

X1_5 0.743 0.568 0.545 0.607 0.519 0.594 

X1_6 0.754 0.562 0.536 0.542 0.577 0.568 

X1_7 0.771 0.598 0.548 0.549 0.557 0.589 

X1_8 0.790 0.586 0.604 0.533 0.546 0.599 

X1_9 0.791 0.601 0.558 0.595 0.527 0.568 

X2_1 0.584 0.799 0.573 0.595 0.592 0.615 

X2_2 0.585 0.770 0.576 0.550 0.580 0.600 

X2_3 0.604 0.792 0.551 0.589 0.570 0.589 

X2_4 0.595 0.772 0.555 0.564 0.555 0.593 

X2_5 0.603 0.758 0.557 0.551 0.575 0.618 

X2_6 0.578 0.788 0.554 0.558 0.588 0.590 

X2_7 0.598 0.778 0.512 0.552 0.546 0.599 

X2_8 0.585 0.776 0.535 0.541 0.542 0.571 

X3_1 0.602 0.593 0.815 0.542 0.532 0.606 
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X3_2 0.578 0.585 0.777 0.590 0.573 0.579 

X3_3 0.573 0.545 0.779 0.543 0.540 0.532 

X3_4 0.555 0.528 0.758 0.539 0.488 0.533 

X3_5 0.529 0.521 0.767 0.494 0.526 0.570 

X3_6 0.514 0.515 0.748 0.500 0.503 0.549 

X4_1 0.544 0.561 0.512 0.774 0.504 0.570 

X4_2 0.529 0.550 0.493 0.772 0.484 0.556 

X4_3 0.618 0.594 0.566 0.773 0.531 0.586 

X4_4 0.568 0.569 0.572 0.783 0.581 0.583 

X4_5 0.557 0.534 0.540 0.788 0.580 0.592 

X5_1 0.581 0.584 0.545 0.528 0.781 0.582 

X5_2 0.528 0.585 0.522 0.556 0.786 0.581 

X5_3 0.593 0.597 0.547 0.569 0.815 0.620 

X5_4 0.561 0.584 0.534 0.532 0.796 0.545 

X5_5 0.518 0.511 0.523 0.519 0.742 0.541 

Y 1 0.593 0.609 0.594 0.576 0.586 0.791 

Y 2 0.592 0.567 0.522 0.580 0.517 0.754 

Y 3 0.580 0.597 0.539 0.540 0.570 0.765 

Y 4 0.581 0.601 0.560 0.552 0.561 0.763 

Y 5 0.560 0.590 0.526 0.537 0.543 0.743 

Y 6 0.635 0.622 0.614 0.584 0.602 0.800 

Y7 0.569 0.566 0.560 0.588 0.551 0.768 
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Y8 0.524 0.568 0.526 0.593 0.537 0.742 

Y9 0.614 0.599 0.573 0.592 0.614 0.789 

Y 10 0.588 0.621 0.569 0.609 0.609 0.801 

Y 11 0.611 0.580 0.591 0.565 0.539 0.791 

 

     Dari hasil tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya variabel 

literasi keuangan (X1_1-X1_9) memiliki hasil yang berkorelasi lebih tinggi dari 

pada variabel lain yang artinya variabel literasi keuangan bener-bener mengukur 

variabel literasi keuangan dan berkorelasi lebih rendah mengukur dengan antar 

variabel lainnya.  

    Selanjutnya pada tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya 

variabel variabel kemanan (X2_1-X2_8) memiliki hasil yang berkorelasi lebih 

tinggi dari pada variabel lain yang artinya variabel keamanan bener-bener 

mengukur variabel keamanan dan berkorelasi lebih rendah mengukur dengan antar 

variabel lainnya. 

    Selanjutnya pada tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya 

variabel variabel kemudahan (X3_1-X3_6) memiliki hasil yang berkorelasi lebih 

tinggi dari pada variabel lain yang artinya variabel keumdahan bener-bener 

mengukur variabel kemudahan dan berkorelasi lebih rendah mengukur dengan 

antar variabel lainnya. 
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     Selanjutnya pada tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya 

variabel Pengaruh Sosial (X4_1-X4_5),  memiliki hasil yang berkorelasi lebih 

tinggi dari pada variabel lain yang artinya variabel pengaruh sosial bener-bener 

mengukur variabel pengaruh sosial dan berkorelasi lebih rendah mengukur dengan 

antar variabel lainnya. 

    Selanjutnya pada tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya 

variabel dukungan vasilitas (X5_1-X5_5),  memiliki hasil yang berkorelasi lebih 

tinggi dari pada variabel lain yang artinya variabel pengaruh sosial bener-bener 

mengukur variabel dukungan fasilitas dan berkorelasi lebih rendah mengukur 

dengan antar variabel lainnya. 

    Begitu juga pada tabel cross loading diatas dapat kita ketahui bahwasannya 

variabel minat bertransaksi menggunakan fintech (Y1-Y11),  memiliki hasil yang 

berkorelasi lebih tinggi dari pada variabel lain yang artinya variabel minat 

bertransaksi menggunakan fintech bener-bener mengukur variabel minat 

bertransaksi menggunakan fintech dan berkorelasi lebih rendah mengukur dengan 

antar variabel lainnya. 

     Jadi dapat disimpulkan literasi keuangan (X1_1-X1_9), variabel kemanan 

(X2_1-X2_8), kemudahan (X3_1-X3_6), penguruh sosial (X4_1-X4_5), dukungan 

vasilitas (X5_1-X5_5), dan minat bertransaksi menggunakan fintech (Y1-Y11) dari 

hasil yang didapat bahwasannya keseluruhan variabel di atas memiliki korelasi 

yang lebih tinggi dengan variabelnya masing masing dan berkorelasi lebih rendah 

dengan antar variabel lainnya.  
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4.6 Model Struktural  / Model struktural (inner model) 

     Pengukuran dengan model struktural (inner model) dilakukan dengan melihat 

nilai R-square. Hasil nilai pada path coefficients digunakan untuk melihat 

signifikansi pengaruh antar konstruk (Ghozali & Latan, 2020).  

Tabel 4.19 Nilai R-Square 

 R-Square R-Square Adjusted 

Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

0.721 0.717 

 

      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai R-square pada variabel minat 

bertransaksi menggunakan fintech adalah 0,721 ini menjelaskan bahwa konstruk 

minat penggunaan fintech dapat dijelaskan 72,1% melalui variabel literasi 

keuangan, kemanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas, 

sedangkan sisanya 27,9% dijelaskan melalui konstruk lain diluar yang diteliti dalam 

penelitian ini. 

        Menguji hipotesis pengaruh antara variabel penelitian adalah bagian dari 

penilaian model struktural. Dalam tiga tahap, evaluasi model struktural. Tahap 

pertama melibatkan pemeriksaan tidak adanya multikolinier antara variabel 

dengan ukuran Inner VIF. Nilai Inner VIF di bawah 5 menunjukkan bahwa tidak 

ada multikolinier antara variabel, (Hair & Alamer, 2022).  
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       Selanjutnya, nilai t statistik atau p-value digunakan untuk menguji hipotesis 

antara variabel. Jika hasil perhitungan t statistik lebih besar dari 1,96 (t tabel) atau 

nilai p-value lebih rendah dari 0,05, maka ada pengaruh signifikan antara variabel. 

Selain itu, hasil selang kepercayaan 95% untuk taksiran parameter koefisien jalur 

juga dapat diperlukan.  

4.6.1 Uji Multikolinier  

       Sebelum dilakukan pengujian hipotesis model structural maka perlu melihat 

ada tidaknya multikolinier antara variabel yaitu dengan ukuran statistic inner VIF. 

Tabel 4.20 Collinearity Statistics Inner VIF 

Collinearity Statistics VIF < 5 signifikan 

Literasi Keuangan > Minat 

bertransaksi menggukan Fintech 

3,181 

Keamanan > Minat bertransaksi 

menggukan Fintech 

3,209 

Kemudahan > Minat bertransaksi 

menggukan Fintech 

2,637 

Pengaruh Sosial > Minat bertransaksi 

menggukan Fintech 

2,734 

Dukungan Fasilitas > Minat 

bertransaksi menggukan Fintech 

2,679 
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      Hasil estimasi menunjukan nilai inner VIF < 5 maka tingkat multikolinier antara 

variable rendah. Hasil ini menguatkan bahwasannya nilai inner VIF dari 

keseluruhan variabel literasi keuangan, keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, 

dukungan fasilitas terhadap minat bertransaksi menggukan fintech hasil estimasi 

parameter dalam SEM PLS bersifat robust (tidak bias). Sehingga Nilai Inner VIF 

dibawah 5 menunjukan tidak ada multikolinier antara variable. 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Outer Weights/Loadings and P Values 
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4.6.2 Uji Hipotesis  

Tabel 4.21 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Path 

Coefficient 

P-value 

< 0,05 

Signifikan 

95% Interval Kepercayaan 

Path Coefficient 

   Batas Bawah Batas Atas 

H1. Liteasi Keuanagan → Minat 

Betransaksi Menggunakan Fintench 

0.195 0.001 0.085 0.313 

H2. Keamanan  → Minat Betransaksi 

Menggunakan Fintench 

0.227 0.000 0.124 0.331 

H3. Kemudahan → Minat Betransaksi 

Menggunakan Fintench 

0.165 0.007 0.040 0.278 

H4. Pengaruh Sosial → Minat 

Betransaksi Menggunakan Fintench 

0.200 0.002 0.063 0.323 

H5. Dukungan Fasilitas → Minat 

Betransaksi Menggunakan Fintench 

0.178 0.000 0.083 0.275 
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Berdasarkan tabel 4.21 di atas dapat dijelaskan hipotesis penelitian ini sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh Variabel Literasi Keuangan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

     Menurut hasil, hipotesis satu (H1) menyatakan bahwa variabel literasi keuangan 

adalah faktor yang memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam bertransaksi 

fintech, terbukti, karena hasil perhitungan uji signifikansi dengan path coefficient 

(0,195) dan p-value (0,001 < 0,05). Setiap perubahan pada variabel literasi 

keuangan maka akan meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench. 

Dalam selang kepercayaan 95% besar pengaruh literasi keuangan dalam 

meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench terletak antara 0,085 

sampai 0,313. Perlunya peningkatan literasi keuangan dinilai sangat penting dimana 

ketika adanya minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan fintech maka 

peningkatan literasi keuangan dapat meningkatkan minat bertransaksi 

menggunakan fintench hingga 0,313 maka hipotesis satu diterima. 

2) Pengaruh Variabel Keamanan terhadap Minat Bertransaksi Menggunakan 

Fintech 

     Menurut hasil, hipotesis satu (H2) menyatakan bahwa variabel keamanan adalah 

faktor yang memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam bertransaksi fintech, 

terbukti, karena hasil perhitungan uji signifikansi dengan path coefficient (0,227) 

dan p-value (0,000 < 0,05). Setiap perubahan pada variabel keamanan maka akan 

meningkatkan minat betransaksi menggunakan fintench . Dalam selang 
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kepercayaan 95% besar pengaruh variabel keamanan dalam meningkatkan minat 

bertransaksi menggunakan fintench terletak antara 0,124 sampai 0,331. Perlunya 

peningkatan keamanan dinilai sangat penting dimana ketika adanya minat 

mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan fintech maka peningkatan keamanan 

dapat meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench hingga 0,331 maka 

hipotesis dua diterima. 

3) Pengaruh Variabel Kemudahan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

      Menurut hasil, hipotesis satu (H3) menyatakan bahwa variabel kemudahan 

adalah faktor yang memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam bertransaksi 

fintech, terbukti, karena hasil perhitungan uji signifikansi dengan path coefficient 

(0,165) dan p-value (0,007 < 0,05). Setiap perubahan pada variabel kemudahan 

maka akan meningkatkan minat betransaksi menggunakan fintench. Dalam selang 

kepercayaan 95% besar pengaruh variabel kemudahan dalam meningkatkan minat 

bertransaksi menggunakan fintench terletak antara 0,040 sampai 0,278. Perlunya 

peningkatan kemudahan dinilai sangat penting dimana ketika adanya minat 

mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan fintech maka peningkatan kemudahan 

dapat meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench hingga 0,278 maka 

hipotesis tiga diterima. 
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4) Pengaruh Variabel Pengaruh Sosial terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

      Menurut hasil, hipotesis satu (H4) menyatakan bahwa variabel pengaruh sosial 

adalah faktor yang memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam bertransaksi 

fintech, terbukti, karena hasil perhitungan uji signifikansi dengan path coefficient 

(0,200) dan p-value (0,002 < 0,05). Setiap perubahan pada variabel pengaruh sosial 

maka akan meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench . Dalam selang 

kepercayaan 95% besar pengaruh variabel pengaruh sosial dalam meningkatkan 

minat betransaksi menggunakan fintench terletak antara 0,063 sampai 0,323. 

Perlunya peningkatan pengaruh sosial dinilai sangat penting dimana ketika adanya 

minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan fintech maka peningkatan 

pengaruh sosial dapat meningkatkan minat bertransaksi menggunakan fintench 

hingga 0,363 maka hipotesis empat diterima. 

5) Pengaruh Variabel Dukungan Fasilitas terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

       Menurut hasil, hipotesis satu (H5) menyatakan bahwa variabel dukungan 

fasilitas adalah faktor yang memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam 

bertransaksi fintech, terbukti, karena hasil perhitungan uji signifikansi dengan path 

coefficient (0,178) dan p-value (0,000 <0,05). Setiap perubahan pada variabel 

dukungan fasilitas maka akan meningkatkan minat bertransaksi menggunakan 

fintench.  
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       Dalam selang kepercayaan 95% besar pengaruh variabel dukungan fasilitas 

dalam meningkatkan minat betransaksi menggunakan fintech terletak antara 0,083 

sampai 0,275. Perlunya peningkatan dukungan fasilitas dinilai sangat penting 

dimana ketika adanya minat mahasiswa dalam bertransaksi menggunakan fintech 

maka peningkatan dukungan fasilitas dapat meningkatkan minat bertransaksi 

menggunakan fintech hingga 0,275 maka hipotesis lima diterima. 

Tabel 4.22 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Keterangan 

H1: Liteasi Keuanagan berpengaruh 

positif terhadap minat 

bertransaksi menggunakan 

financial technology 

Didukung Oleh Data 

H2: Keamanan  berpengaruh positif         

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan financial technology 

Didukung Oleh Data 

H3: Kemudahan berpengaruh positif  

terhadap minat bertransaksi 

menggunakan financial 

technology 

Didukung Oleh Data 

H4: Pengaruh Sosial berpengaruh 

positif terhadap minat 

Didukung Oleh Data 
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bertransaksi menggunakan 

financial technology 

H5: Dukungan Fasilitas berpengaruh 

positif terhadap minat 

bertransaksi menggunakan 

financial technology 

Didukung Oleh Data 

 

4.7 Pembahasan  

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari variabel literasi keuangan, 

keamanan, kemudahan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas, terhadap minat 

minat bertransaksi menggunakan financial technology pada mahasiswa FBE UII. 

Hasil dari analisis data yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

4.7.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

      Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan smart PLS, diperoleh nilai path 

coefficient (0,195) dan p-value (0,001 < 0,05). Didapatkan bahwa hasil yang 

diperoleh signifikan dan positif, karena p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebelumnya, yaitu (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

mahasiswa FBE UII memengaruhi minat mereka dalam bertransaksi fintech. 

Dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi, akan berkaitan erat dengan 

pengetahuan keuangan individu dan dampaknya pada perilaku keuangan. Jadi 

dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi pada mahasiswa di FBE UII 
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diharapkan akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap  financial technology 

sebagai bentuk penggunaannya. 

     Dari hasil penelitian yang didapat, penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Mudrikah, 2021), (Lusardi & Mitchell, 2014) dan (Dewi.S, P, Y, 2018) 

yang membuktikan persepsi literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

bertransaksi menggunakan fintech. Sehingga, hipotesis pertama penelitian ini 

didukung. 

4.7.2 Pengaruh Keamanan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

 

      Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan smart PLS, diperoleh nilai path 

coefficient (0,227) dan p-value (0,000 < 0,05). Didapatkan bahwa hasil yang 

diperoleh signifikan dan positif, karena p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebelumnya, yaitu (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 

keamanan berpengaruh positif terhadap minat mereka dalam bertransaksi 

menggunakan fintech pada mahasiswa FBE UII. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

merasa keamanan fintech mempengaruhi minat mereka untuk menggunakan 

layanan tersebut dan merasa aman serta terlindungi dari risiko keamanan yang hal 

ini cenderung akan mempengaruhi minat untuk bertransaksi menggunakan fintech. 

Dengan demikian jika fintech yang digunakan dalam transaksi dirasakan aman, 

maka minat dalam penggunaannya akan meningkat.           
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        Dari hasil penelitian yang didapat, penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Kim & Park, 2017), (Kamil, 2020) dan (Siswanti, 2022) yang 

membuktikan persepsi keamanan berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. Sehingga, hipotesis kedua penelitian ini didukung. 

4.7.3 Pengaruh Kemudahan terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

 

      Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan smart PLS, diperoleh nilai path 

coefficient (0,165) dan p-value (0,007 < 0,05). Didapatkan bahwa bahwa hasil yang 

diperoleh signifikan dan positif, karena nilai p-value lebih kecil dari taraf 

signifikansi sebelumnya, yaitu (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa faktor 

persepsi kemudahan berpengaruh positif pada minat mahasiswa FBE UII dalam 

bertransaksi fintech. Produk penyedia fintech harus mudah dipelajari, mudah 

dipahami, dan mudah digunakan. Oleh karena itu, minat mahasiswa untuk 

bertransaksi dengan layanan fintech dapat meningkat jika lebih mudah digunakan 

dan mudah dipahami maka semakin tinggi minat untuk bertransaksi menggunakan 

layanan fintech kepada mahasiswa.  

       Dari hasil penelitian yang didapat, penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Octavia et al., 2021), (Nurdin et al., 2020), (A’la, C.N, 2021), (Novianti, 

2018), (Azizi Muamar ), dan (Venkatesh et al., 2003) yang membuktikan persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi menggunakan fintech. 

Sehingga, hipotesis ketiga penelitian ini didukung. 
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4.7.4 Pengaruh Variabel Pengaruh Sosial terhadap Minat 

Bertransaksi Menggunakan Fintech 

 

     Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan smart PLS, diperoleh nilai path 

coefficient (0,200) dan p-value (0,002 < 0,05). Didapatkan bahwa hasilnya 

signifikan dan positif, karena p-value lebih kecil dari taraf signifikansi sebelumnya, 

yaitu (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel pengaruh sosial 

memengaruhi minat mahasiswa FBE UII dalam bertransaksi menggunakan fintech. 

Adanya pengaruh sosial, baik dari teman dekat maupun keluarga, merupakan salah 

satu komponen yang memengaruhi penggunaan fintech sehingga sangat dapat 

memengaruhi keinginan seseorang untuk menggunakan aplikasi layanan berbasis 

fintech. Oleh karena itu, mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial terkait 

penggunaan fintech cenderung lebih termotivasi untuk ikut dalam menggunakan 

layanan tersebut.  

      Dari hasil penelitian yang didapat, penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Wang et al., 2016), (Damayanti & Fathihani, 2023), dan  (Dwivedi, 

2019). yang membuktikan persepsi pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap 

minat bertransaksi menggunakan fintech. Sehingga, hipotesis keempat penelitian 

ini didukung. 
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4.7.5 Pengaruh Dukungan Fasilitas terhadap Minat Bertransaksi 

Menggunakan Fintech 

 

     Berdasarkan hasil dari analisis menggunakan smart PLS, diperoleh nilai path 

coefficient (0,178) dan p-value (0,000 < 0,05). Didapatkan bahwa hasilnya 

signifikan dan positif, karena p-value lebih kecil dari taraf signifikansi sebelumnya, 

yaitu (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa minat bertransaksi menggunakan 

fintech mahasiswa FBE UII dipengaruhi positif oleh variabel dukungan fasilitas. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan fasilitas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penggunaan fitench. Adanya pengaruh signifikan terhadap fasilitas 

dalam menggunakan aplikasi fintech yang disebabkan fasilitas yang disediakan oleh 

fintech bermanfaat untuk mempermudah user dalam mengelola aplikasi fintech, 

seperti hal nya ketersediaan akses dan layanan terkait  fintech di lingkungan 

kampus, yang hal ini dapat memengaruhi minat mahasiswa untuk bertransaksi 

menggunakan fintech, dan menjadi landasan penting dalam pengembangan layanan 

fintech yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan pengguna potensial 

lainnya. 

      Dari hasil penelitian yang didapat, penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan (Gupta & Dogra, 2017) dan (Vhalery R,2021). yang membuktikan 

persepsi dukungan fasilitas berpengaruh positif terhadap minat bertransaksi 

menggunakan fintech. Sehingga, hipotesis kelima penelitian ini didukung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

      Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, saran, dan implikasi penelitian.  

5.1 Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan financial 

technology mahasiswa FBE UII. 

2. Keamanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan financial 

technology mahasiswa FBE UII. 

3. Kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan financial 

technology mahasiswa FBE UII. 

4. Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat penggunaan financial 

technology mahasiswa FBE UII. 

5. Dukungan fasilitas berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

financial technology mahasiswa FBE UII. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah  

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mahasiswa FBE UII.  

Sehingga tidak bisa di generalisir kepada kelompok mahasiswa di luar itu 

atau kelompok di luar mahasiswa.  

2. Penelitian ini fokus pada literasi keuangan, keamanan, kemudahan, 

pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas. Ada variabel lain yang mungkin 

juga memengaruhi minat bertransaksi dengan fintech namun tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Penelitian yang akan datang melibatkan mahasiswa non FBE atau 

melibatkan yang non mahasiswa. 

2. Melakukan penambahan atau perluasan variabel penelitian karena ada 

faktor lain yang mungkin memengaruhi minat bertransaksi dengan 

fintech. Variabel seperti preferensi risiko, persepsi tentang inovasi 

fintech, dan faktor psikologis dapat dimasukkan ke dalam analisis untuk 

memahami dengan lebih baik minat penggunaan fintech di kalangan 

mahasiswa.  
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5.4  Implikasi  

     Temuan hasil penelitian yang menunjukkan seluruh variabel 

berpengaruh positif menunjukkan bahwa bagi lembaga keuangan dan 

penyedia fintech untuk merancang strategi dalam meningkatkan minat 

bertransaksi. Serta bagi lembaga perguruan tinggi untuk meningkatkan 

literasi keuangan agar minat bertransaksi dapat semakin tinggi hingga 

kemudian mendorong tumbuhnya perekonomian. 
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LAMPIRAN 1 

GOOGLE FORM KUESIONER PENELITIAN 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN SMART PLS 

4.0 

 

a. Outer Loading >0,70 
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b. Cronbachs Alpha >0,70/0,60 
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c. Composite Reliability >0,70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
  

121 
 

d. Average Variance Extracted (AVE) >0,50 
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e. Fornell and Lacker = Nilai diagonal adalah akar AVE dan lainnya adalah 

korelasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
  

123 
 

f. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)<0,90 (Nilai Validitas Diskriminan 

Terpenuhi) 
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g. Cross Loading  
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h. Nilai R-Square 
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i. Collinearity Statistics Inner VIF<5 signifikan 
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j. Path Coefficient  
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k. P value <0,05 Signifikan 
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l. 95% Interval Kepercayaan Path Coefficient 

 

 

 


